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ABSTRAK

Dalam Undang-undang No. 12 Tahun 2012, Pasal 1 Ayat 9 menyebutkan
bahwa Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kewajiban Perguruan Tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam perannya sebagai lembaga pendidikan, Institut Bisnis dan Informatika
Stikom Surabaya memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) Laboratorium Komputer
(Labkom) sebagai tempat untuk melakukan pengembangan pendidikan dan
penelitian. Saat ini pengembangan sistem informasi yang dilakukan oleh Labkom
belum selaras dengan proses bisnisnya. Hal ini dikarenakan kurangnya
perencanaan tanpa memikirkan kunci utama dalam proses pengembangannya.

Berdasark@n permasalahan tersebut, maka dibangun suatu perencanaan
arsitektur enterprise Untuk “membantuy, pihak Labkom dalam menyelaraskan
kebutuhan infrastrukttr layanai SIAT | dengan proses bisnis yang ada. Perencanaan
arsitektur enterprise yang dibangun menggunakan metode TOGAF ADM.
Tahapan TOGAFABM vyang, digunakan ‘Urtuk. perencanaan |enterprise
architecture dimulai dari fase preliminary sampai, dengan -fase ,migration
planning.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa melalui perencanaan arsitektur
enterprise dapat menghasilkan suatu dokumen rancangan infrastruktur SI/T1 yang
dibutuhkan Labkom. Dokumen rancangan tersebut digunakan untuk membantu
dalam proses pengembangan layanan SI/TI sebagai penunjang kelancaran dan

keselarasan proses akademik praktikum

Kata Kunci: Enterprise Architecture Planning, TOGAF, Laboratorium Komputer
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang No. 12 Tahun 2012, Pasal 1 Ayat 9 menyebutkan
bahwa Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kewajiban Perguruan Tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dalam
perannya sebagai lembaga kegiatan pendidikan dan penelitian, Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya melalui salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Laboratorium Komputer (Labkom) sebagai tempat untuk melakukan
pengembangan pendidikan dan penelitian.

Labkomgnstitut 8Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya (Labkom
Stikom Surabaya)yberperan ttama/ dalam penggunaan fungsinya yaitu proses
pendidikan akademik™yang berfokus pada kegiatan praktikum guna menunjang
beberapa mate_kutiatryang berhubungan ‘dengan pemrograman, basis data, serta
office application™bagi-mahasiswa. Labkem juga ditunjang oleh inftrastruktur
Teknologi Informasi (TI) yang meliputi perangkat_keras, sistem._operasi, sistem
basis data, jaringan, multimedia, dan lingkungan pendukung lainnya.

Beberapa infrastruktur layanan Tl penunjang proses praktikum dibuat
guna membantu proses kelancaran praktikum. Dampak dari beberapa layanan TI
yang ada sebagai penerapan sistem teknologi informasi dengan hanya
memperhatikan kebutuhan sesaat serta ketidaksesuaian antara proses bisnis
dengan tujuan akademik praktikum, memungkinkan penerapan sistem informasi
yang saling tumpang tindih dan adanya sub-sub sistem yang berbeda satu dengan

yang lainya. Kondisi tersebut membuat sistem informasi tidak dapat dimanfaatkan



sesuai yang diharapkan, berdasarkan misi dan tujuan penerapan sistem informasi,
yaitu efesiensi dan efektifitas dalam pemenuhan kebutuhan Labkom.

Salah satu dari penyebab ini semua adalah kurangnya perencanaan dan
tanpa memikirkan kunci utama dalam proses pengembangan sistem informasi
yaitu perancangan sistem informasi yang baik harus melihat dari berbagai macam
sudut pandang pengembangan sistem, di mulai dari mendefinisikan arsitektur
bisnis yang ada dalam Labkom Stikom Surabaya, mendifinisikan arsitektur data
yang akan di gunakan, mendifinisikan arsitektur aplikasi yang akan di bangun
serta mendefinisikan arsitektur teknologi yang akan mendukung jalanya sistem
informasi tersebut.

Maka dariittiy” babkom membutuhkan suatu perencanaan arsitektur
enterprise yapg akan digunakanwsebagai acuan untuk membangun arsitektur
enterprise dari [abkom..Salah saty bagian dari perencanaan arsitektur enterprise
adalah Enterprise Agchitecture, Rlanning (FAP). EAP. merupakan _suatu
metodologi urtuik, merencanakanpsuaturarsitekiur enterprise, yangsmemfokuskan
pada arsitektur teknologi yang.beroriéntasi pada kebutuhan bisnis serta bagaimana
cara mengimplementasikan arsitektur yang dibuat, sehingga', dapat mendukung
pencapaian tujuan organisasi yang ada pada Labkom Stikom Surabaya.

Diharapkan penelitian ini mampu menghasilkan suatu laporan
perencanaan arsitektur enterprise yang dapat digunakan oleh Labkom sebagai
acuan pengembangan infrastuktur layanan SI/TI dan dapat diimplementasikan
guna mencapai keselarasan tujuan proses bisnis akademik praktikum yang ada

pada Labkom Stikom Surabaya.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana membuat perencanaan arsitektur enterprise
menggunakan acuan framework TOGAF ADM pada Labkom Institut Bisnis dan

Informatika Stikom Surabaya

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup pembahasan difokuskan pada kegiatan inti pada Labkom
Stikom Surabaya.

2. Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah TOGAF (The
Open Group ArChitecture Framework).

3. Penelitian Wiy, tidak Sniembaha$ f@nggaran dalam perencanaan enterprise
architecturg/padatabkom Stikom|Surabaya.

4. Penelitiafi -trt—menghasilkan lagoran® EAPyang akan- dijadikan" acuan
pengembanganSIET berdasarkan kondisi preses bisnis organisasi saat ini.

5. Penelitian ini tidak sampal membuat aplikasi yang tertera pada laporan EAP

yang dihasilkan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat perencanaan arsitektur
enterprise menggunakan metode TOGAF ADM berdasarkan proses bisnis inti
dari perusahaan yang akan menghasilkan suatu laporan EAP yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai pedoman pengembangan SI/TI pada Labkom Stikom

Surabaya.



1.5 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematis penulisan

sebagai berikut:

BAB I

BAB Il

BAB Il :

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang diambilnya topik TA, rumusan
masalah dari topik TA, batasan masalah atau ruang lingkup pekerjaan

TA, dan tujuan dari TA ini.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum bagian Unit Pelaksana
Teknis __(UPT) Laboratorium Komputer di Institut Bisnis dan
InfogmatikasStilkem Surabaya yang dijadikan sebagai subjek penelitian
pada\iigas AKRiEPdan landasan-landasan teori antara lain mengenai
sisterd Infermas), Tteknolegi finformasi, aplikasi, ‘perencanaan- strategis
infogmasi’eknologi informigsi, “Enterprise, ArchiteCture, Enterprise
Architecttre’™ Enterpfise Architectur8iPlaRning A(EAP), SThes Open

Group Architecture Framework (TOGAF), dan Value Chain.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan tentang metode pengumpulan data, tinjauan
literatur, pola dan alur pikir penelitian, serta alat bantu sebagai

penyelesaian penelitian Tugas Akhir (TA).



BABIV:

BABYV :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang penyelesaian analisis pengembangan
kebutuhan infrastruktur EA mulai dari sekarang hingga memunculkan
analsis keselarasan yang dibutuhkan dari fase A sampai fase F secara

efektif dan efisien.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksud adalah saran
terhadap kekurangan dari aplikasi yang ada kepada pihak lain yang
ingin menyempurnakan topik yang dibahas pada TA ini sehingga

menjadi lebih baik lagi.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005).

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi_vang bersifat manaijerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperiukan, (Sutabri, 2005).

2.2 Teknologitnformasi

Teknologiinformasi khtisus merujuk padadeknologinmisalnyahardware,
software, dan jaringan telekamgnikasi. Baik yangierlihai/(tangible), misalnya:
server, PC, router, dan kabel jaringan maupun yang-tidak terlihat™(intangible),
misalnya software. TI memfasilitasi acquisition, processing, stroring, delivery,

dan sharing informasi dan digital content (Peppard, 2002).

2.3 Aplikasi
Aplikasi adalah perangkat lunak (sofware) yang digunakan untuk
membantu kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi canggih

pada perangkat keras (hardware) akan berfungsi bila instruksi-instruksi tertentu



telah diberikan kepadanya. Instruksi-instruksi tersebut ditunjang oleh perangkat

lunak (Jogiyanto, 2003).

2.4 Perencanaan Strategis Informasi/Teknologi Informasi (SI/T1)
Perencanaan strategis sistem informasi/teknologi informasi merupakan
proses identifikasi portfolio aplikasi sistem informasi berbasis komputer (SIBK)
yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis untuk
merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari
pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam
memilih langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga
menjelaskan berbagai alat, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk
menyelaraskansttategi’ SI/L| dengan strategi bisnis, bahkan digunakan untuk
mencari kesempatan baru melalti penerapan teknologi yang inovatif (Peppard,

2002).

2.5 Enterprise

Enterprise adalah Kkebeffungsiariyseltrufip, kamponen forganisasiy yang
dioperasikan di bawah kepemilikan atau kontrol dari /organisasii tunggal.
Enterprise dapat berupa bisnis, layanan (service) atau merupakan keanggotaan
dari suatu organisasi, yang terdiri dari satu atau lebih usaha, dan dioperasikan
pada satu atau lebih lokasi (U.S. Cencus Bureau, 2004).

Enterprise merupakan suatu area tempat segala aktifitas dan tujuan-
tujuan nya dalam suatu organisasi atau antar beberapa organisasi dimana
informasi dan sumber daya lain nya saling bertukar dan berinteraksi (Bernard,

2005)



Mengacu pada dua definisi di atas, enterprise dapat didefinisikan sebagai
seluruh komponen organisasi yang saling berhubungan dibawah kontrol dari
organisasi tunggal untuk menyediakan sebuah produk atau pelayanan untuk

mencapai tujuan organisasi.

2.6 Architecture

Pengertian arsitektur (architecture) disini hanya terbatas pada pengertian
umum yang berhubungan konstruksi fisik, tetapi juga pada konteks bisnis dan
arsitektur untuk rekayasa perangkat lunak, berikut beberapa pengertian yang
berhubungan dengan arsitektur:

Dasar sistem organisasi yang terdiri dari sekumpulan komponen yang
memiliki hubung@aarsatu 'sama lainnya serta memiliki kerterhubungan dengan
lingkungan sistem, dan, memiliki atiran, untuk perancangan dan evaluasi (Open
Group, 2009). /Rancangans untuk segala tipe struktur, baik fisik- maupun
kontekstual, Ryata-madpun tidak nyataqs (O?Rouke, 2003)

Dari pengertian'diatasydapat diambil suatt kesimpulan bahwe arsitektur
pada dasarnya menggambarkan bentuk konstruksi sistem yang diwujudkan dalam

sebuah model (cetak biru) yang dilihat dari beberapa sudut pandang.

2.7 Enterprise Architecture (EA)
Definisi dari Enterprise Architecture (EA) antara lain sebagai berikut:
1. Menurut Scott A. Bernard (2005), Enterprise Architecture merupakan praktek
profesi dan manajemen yang muncul yang ditujukan untuk meningkatkan

kinerja perusahaan dengan memungkinkan mereka untuk melihat diri



perusahaan itu sendiri secara holistik dan melihat terintegrasi arah strategis
mereka, praktek bisnis, arus informasi, dan sumber daya teknologi.

2. Enterprise Architecture adalah sebuah pendefinisian sistem bisnis dengan
lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat juga berupa rancangan untuk
mengelola dan mengoperasikan setiap komponen bisnis (misalnya; kebijakan,
operasional, infrastruktur, informasi) (ICH 2004).

3. Pemahaman tentang semua perbedaan elemen yang mendukung
pengembangan enterprise dan bagaimana elemen-elemen tersebut
berhubungan. (Open Group, 2009)

Arsitektur enterprise menyediakan mekanisme yang menerapkan
komunikasi antagielemein’dan fungsi-fungsi dalam enterprise (Jaap, 2004). Dalam
pengembangaf“pemadelan arsitektur \enterprise dibutuhkan sebuah framework
dengan harapan ‘dapatsmengelola sistem yang komplek dan dapat menyelaraskan

bisnis SI yang akan dikgmbangkan.

2.8 Enterprise Archiiecture Rlanning (EAP)

Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan metode yang
dikembangkan untuk membangun arsitektur enterprise (Spewak, 1992). Tahapan
pembangunan EAP dari Spewak dkk. (Gambar 2.1) adalah tahap untuk memulai,
tahap memahami kondisi saat ini, tahap pendefinisian visi masa depan, dan tahap

untuk menyusun rencana dalam mencapai visi masa depan.
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PEMODELAN SISTEM SAAT INI &

Gambar 2.1 Komponen Lapisan EAP (Spewak, 1992)

Setiap lapisan juga mencerminkan urutan dan cara kegiatan dilakukan.

Penjelasan komponen EAP pada Gambar 2.1. adalah sebagai berikut:

1.

Tahap 1 (Posisi mulainya)
Inisiasi perencanaan: mempersiapkan pelaksanaan proyek EAP (seperti:

membuat rencana kerja, memastikan komitmen manajemen dan lain-lain).

a. Pemo i Bun pengetahuan mengenai bisnis dan

alammelangsungkan bisnis:

b. Siste : me n Sistem 'dan teknologi yang ada
saat ini relanlﬂi n WI 'ar. r I
Tahap 3 (Posisi yang diin n dimasa mendatang

a. Arsitekiur data: menentukan jenis data utama yang dibutunkan untuk

melangsungkan bisnis.

b. Arsitektur aplikasi: menentukan jenis aplikasi utama yang dibutuhkan
untuk mengelola data dan mendukung fungsi bisnis.

c. Arsitektur teknologi: menentukan platform teknologi yang dibutuhkan
untuk menyediakan lingkungan aplikasi yang mengelola data dan

mendukung fungsi bisnis.



4. Tahap 4 (Bagaimana cara mencapainya)
Rencana penerapan: menentukan tahapan penerapan aplikasi, jadwal
penerapan, dan mengajukan jalur yang jelas untuk bermigrasi dari posisi saat
ini ke posisi yang diingikan di masa mendatang. Manfaat yang seharusnya
diperoleh sebagai hasil langsung dari penerapan EAP adalah sebagai berikut:
a. Fokus ke penggunaan strategis dari teknologi untuk mengelola data
sebagai aset.
b. Proses dokumentasi meningkatkan pemahaman mengenai bisnis.

c. Integrasi sistem saat ini dengan sistem baru.

2.9 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

The OpengGrouptArchitecture Framework (TOGAF) adalah arsitektur
framework. TOGAF ‘menyediakapd ‘method dan tools untuk membangun,
mengelola, dan/mengimpiementasikan serta pemeliharaan arsitekiur enterprise
(Open Group:20069)-

Elemen“kunei-dari TOGAF adalah Architecture Development Method
(ADM) yang memberikan gambaran spesifik untuk proses pengembangan
arsitektur enterprise (Lise, 2006). ADM adalah fitur penting yang memungkinkan
perusahaan mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun arsitektur spesifik
untuk memenuhi kebutuhan itu. ADM terdiri dari tahapan-tahapan yang
dibutuhkan dalam membangun arsitektur enterprise, tahapan-tahapan ADM

diperlihatkan pada Gambar 2.2.



Architecture

Gam Lﬂ{% F ADMfEycle (Qpen Group,2009).
a

Preliminary Framework

riciple

Tahapan persiapan (Preliminary Stage) merupakan tahapan untuk
menentukan ruang lingkup Enterprise Architecture (EA) yang akan
dikembangkan serta menentukan komitmen dengan manajemen dalam
pengembangan EA.

Architecture Vision (Tahap A)

Menciptakan keseragaman pandangan mengenai pentingnya arsitektur
enterprise untuk mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan dalam bentuk

strategi serta menentukan lingkup dari arsitektur yang akan dikembangkan.



Pada tahapan ini berisikan kebutuhan-kebutuhan berkenaan dengan
perancangan arsitektur sistem informasi yaitu profil organisasi, pendefinisian
visi dan misi organisasi, tujuan organisasi, proses bisnis organisasi, dan
kondisi arsitektur saat ini.

Business Architecture (Tahap B)

Mendefinisikan kondisi awal arsitektur bisnis, menentukan model bisnis atau
aktivitas bisnis yang diinginkan berdasarkan skenario bisnis. Pada tahap ini
tools dan method umum untuk pemodelan seperti: Integration DEFinition
(IDEF) bisa digunakan untuk membangun model yang diperlukan.
Information System Architecture (Tahap C)

Pada tahapafSinPZelih menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur
sistem informasi dikembangkar; \Pendefinisian arsitektur sistem informasi
dalam tahapaninimmelputi argitektup data dan arsitektur aplikasi yang akan
digunakan/ efeh organisasin. Arsitekiur data lebih _memfokuskan _pada
bagaimanajidata digunakane-untuk kebutuhany fun@Siy, bisnisipioses dan
layanan.

Technology Architecture (Tahap D)

Membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan
jenis kandidat teknologi yang diperlukan menggunakan Technology Portfolio
Catalog yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Dalam tahapan
ini juga mempertimbangkan alternatif-alternatif yang diperlukan dalam

pemilihan teknologi.



6. Opportunities and Solution (Tahap E)
Pada tahapan ini lebih menekan pada manfaat yang diperoleh dari arsitektur
enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi
dan arsitektur teknologi, sehingga menjadi dasar bagi stakeholder untuk
memilih dan menentukan arsitektur yang akan diimplementasikan.

7. Migration Planning (Tahap F)
Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian dalam menentukan rencana migrasi
dari suatu sistem informasi. Biasanya pada tahapan ini untuk pemodelannya
menggunakaan matrik penilaian dan keputusan terhadap kebutuhan utama
dan pendukung dalam organisasi terhadap implementasi sistem informasi.

8. Implementation Governance (Tahap G)
Menyusua<rekomendasi mantuk”pelaksanaan tatakelola implementasi yang
sudah dilakukanmtaiakelola yang dilakukan meliputi tatakelola organisasi,
tatakelola teknologi‘infermasi,. dan tatakelola arsitektur.

9. ArchitecturesChange Management (Tahap H)
Menetapkan proses arsitekiur imanajemen ‘perubahan’ untuk | enterprise
architecture baru dan secara berkelanjutan memanitor, preses perkembangan
teknologi dan perubahan lingkungan organisasi serta menentukan apakah
akan dilakukan siklus pengembangan enterprise architecture berikutnya.

Untuk penelitian perencanaan architecture enterprise pada Labkom

Stikom Surabaya, perumusan landasan solusi SI merupakan sebuah proses yang

harus dilaksanakan pada tahapan persiapan (Preliminary Framework and

Priciple), sedangkan untuk pengembangan perencanaan arsitektur enterprise pada

Labkom, terfokus pada 6 tahapan saja, yaitu tahapan fase A sampai fase F.



2.10 Value Chain
Fungsi dari value chain, menurut Michael Porter vyaitu untuk
mendeskripsikan cara melihat bisnis sebagai rantai aktivitas yang
mentransformasikan input menjadi output sehingga memiliki nilai bagi customer
(Porter, 1985). Analisis rantai nilai menggambarkan performa aktivitas dalam
organisasi dan menghubungkannya dengan posisi kompetitif organisasi (Dagmar,
2001) Porter mendeskripsikan dua kategori aktivitas dari value chain sebagai
berikut:
1. Primary Activities, (terkadang disebut sebagai line functions) yang
melibatkan pembuatan produk, memasarkannya kepada pembeli, dan

memberi du /.
2. !

Secondary

membimbint :- ‘
tempatny\

Gambar 2.3 memp

disebut staff atau fungsi overhead)

keseluruhan dengan menyediakan

gljmka primary. activities. berjalan_pada

primary activities dan supprort activities.

Firm Infrastructure

Support Hu:man Resour:ces
1 H
Activities Technology Development
Procurement
Inbound Onerations Outbound | Marketing

Logistics Logistics | and Sales

Primary Activities

Gambar 2.3 Value chain Michael Porter



Berikut penjelasan pembagian 2 katagori dari value chain Porter:

Primary activities, (line functions) merupakan aktivitas utama dari organisasi

yang melibatkan aktivitas-aktivitas sebagai berikut:

a.

Inbound Logistics, pada bagian ini terkait dengan penerimaan,

penyimpanan, dan pendistribusian input menjadi produk.

. Operations, semua aktivitas yang terkait dengan pengubahan input

menjadi bentuk akhir dari produk, seperti produksi, pembuatan,
pemaketan, perawatan peralatan, fasilitas, operasi, jaminan kualitas,
proteksi terhadap lingkungan.

Outbound Logistics, aktivitas yang terkait dengan pengumpulan,

penyimpafiany@aistribusi secara fisik atau pelayanan terhadap pelanggan.

. Marketing-and Sales, aktivitas'yang terkait dengan pembelian produk dan

layanan olehfperggtha dan/mefd@rong untuk dapat membeli produk yang
dibuat.

Service, maktivitas, ' yangy-terkait gtlengangpeayédiaan glayananm, untuk
meningkatkan atau merawat ‘nilaidarl suatuSproddk, Seperti instalasi,
perbaikan, pelatihan, suplai bahan, perawatan_dan perbaikan himbingan

teknis.

Support Activities, (staff atau fungsi overhead) merupakan aktivitas

pendukung yang membantu aktivitas utama. Support Activities melibatkan

beberapa bagian/fungsi, antara lain:

a.

Firm Infrastructure, merupakan aktivitas, biaya dan aset yang
berhubungan dengan manajemen umum, accounting, keuangan, keamanan

dan keselamatan sistem informasi, serta fungsi lainnya.



b. Human Resources Management, terdiri dari aktivitas yang terlibat seperti
penerimaan, dengar pendapat, pelatihan, pengembangan, dan kompensasi
untuk semua tipe personil, dan mengembangkan tingkat keahlian pekerja.

c. Technology and Systems Development, aktivitas yang terkait dengan biaya
yang berhubungan dengan produk, perbaikan proses perancangan
peralatan, pengembangan  perangkat lunak  komputer, sistem
telekomunikasi, kapabilitas basis data baru, dan pengembangan dukungan
sistem berbantuan komputer.

d. Procurement, terkait dengan fungsi pembelian input yang digunakan
dalam value chain organisasi.

Dua aktivitas*¥arg didefiniskan Porter merupakan sebuah aktivitas yang
memiliki keterkaitan" dalam halstransformasi data menjadi informasi, aktivitas

kedua merupakanaktivitas‘penduking untuk menjalakan aktivitas utama.

2.11 Lab. Komputer{Institut Bisnisdaniinfarmatika Stikom-Surabaya

Laboratariums. Komputer (Labkom) |lastitut Bisnis dan [Informatika
Stikom Surabaya, dari awal didirikan (30 April 1983) yang sebelumnya masih
berstatus Sekolah Tinggi, merupakan fasilitas penunjang kegiatan akademik yang
berbentuk aktivitas praktikum. Ruang-ruang praktikum pada Labkom pada saat ini
diberi nama dengan nama-nama ilmuwan yaitu Aristoteles, Bernouli, Copernicus,
Demorgan, Einstein, Fibonacii, Galileo dan Hamming. Mulai tahun 2009 Labkom
menempati lantai 6 gedung Biru.

Kegiatan yang ditunjang adalah kegiatan praktek untuk mata kuliah baik
yang berpraktikum maupun yang tidak. Saat ini, tidak hanya praktek saja yang

ditunjang, tetapi juga kegiatan-kegiatan lain yang membutuhkan laboratorium



komputer, seperti penelitian (riset), pelatihan komputer, pengabdian masyarakat,
kompetisi, sarana untuk mendapatkan akses internet via Wi-Fi, dan pengerjaan
tugas-tugas bagi mahasiswa.

Mulai bulan Juli 2011 fasilitas praktikum di upgrade. Upgrade terjadi
pada komputer dari processor lama menjadi Core 2 Duo dengan memori 2 GB
(lab. Aristoteles, DeMorgan, Einstein), 3 GB (lab. Bernoulli), 1 GB (lab.
Copernicus dan Fibonacci). Untuk lab. Hamming disediakan 10 unit laptop, 4
unit server, layer-3 switch dan 2 unit access-point. Upgrade juga terjadi
pada monitor dari monitor CRT menjadi LCD dan LED. Masing-masing ruang

lab. dilengkapi dengan 1 unit komputer untuk pengajar (dengan spesifikasi yang

sama dengan ko ya) dan dilengkapi dengan LCD Projector.

Beri ar menggambarkan aktivitas proses bisnis
akademik prak Lab m}titut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya men aka J
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Gambar 2.4 Value Chain Labkom
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2.12 Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di perguruan tinggi Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang
terkait dengan pemodelaan rancangan perencanaan arsitektur enterprise.
Sedangkan untuk pengolahan data dan pembahasan akan terfokus dilakukan di

Labkom Stikom Surabaya.

3.2 Prosedur Penelitian

merupakan tahapan-tahapan yang diperlukan dalam

ya dapat dilakukan dengan terarah dan

sistematis. Taha th ilihat pada Gambar 3.1

& INFORM

at;

+ Aichileciuie Visi% URADA I
* Business Architecture
: + Information Systems Architecture
Pengembangan » Technology Architecture
* Opportunities and Solutions
* Migration Planning

+» Hasil dan Analisis
* Kesimpulan

Tahap Akhir

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



3.3 Kerangka Penelitian

Pada model usulan ini adalah gambaran yang direncanakan untuk
penyelesaian penelitian perencanaan enterprise architecture pada Labkom Stikom
Surabaya. Secara garis besar penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada

blok diagram yang dijelaskan pada gambar 3.2

Data

Pengumpulan

Architecture Development Methad [ADM)

MMenjelaskan persiapan dan inisiasi
kegiatan yang dibutuhkan wntuk
menciptakan Enterprise
Architecture

- | Blueprint si/T1

Gambar 3.2 Langkah-langkah Penelitian pada Labkom



3.4 Tahap Awal
A Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari literatur di perpustakaan
ataupun dengan cara via web. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan
pengetahuan yang lebih mengenai perencanaan yang dibuat, seperti yang akan
dijelaskan dibawah ini:
1. Mengenai Arsitektur Bisnis
2. Mengenai Arsitektur Data.
3. Mengenai Arsitektur Aplikasi.
4. Mengenai Arsitektur Teknologi.
5. Mengehai TOGAF.
PadaZahapan ini akaardilakeiien penelitian untuk menentukan framework
dan ruang lingkup Enierprise Architecture (EA) yang akan dikembangkan serta

pendefinisian daritinsug manajemen:

B  Pengumpulan Data
B.1 Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan pada Laboratorium Komputer
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya. Observasi ini dilakukan hanya
pada aktifitas primer perusahaan. Tujuan observasi ini dilakukan untuk
menganalisa kondisi SI/TI yang ada di dalam Labkom Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya.
B.2 Wawancara

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara selama beberapa sesi, hal ini

bertujuan untuk mencari permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan



tersebut pada saat ini. Dari wawancara tersebut diperoleh berbagai informasi,
seperti profil perusahaan, visi, misi, tujuan, nilai organisasi, struktur organisasi
serta tugas pokok pada Labkom Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya.
Wawancara tersebut dilakukan langsung pada Kabag Labkom, staff, dan asisten
Labkom Stikom Surabaya yang bersangkutan sebagai narasumbernya.
Wawancara dengan staff Labkom, bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi mengenai penggunaan teknologi dan infrastruktur teknologi perusahaan.
Sedangkan wawancara dengan pejabat struktural, bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai perencanaan SI/Tl dan bagaimana proses pengembangan

SI/T1 yang sudah dilakukan perusahaan.

C  Preliminary.Phase

Fase Mimmerupakandahap persiapan dan permulaan untuk mendefinisikan
kerangka dan /Aprinsip / yang  bertujuan untuk .« mengkonfirmasi komitmen
dari stakeholdet, -penentlan framework dan Metodologi- detail’ yang akan digunakan
pada pengembanganiaisitekttegenterprise. Dalam¢penelitian i framework yang
dipakai adalah The Open Group Architecture Framework (TOGAF) dengan
metodologi Architecture Development Method (ADM) untuk membuat laporan EAP Yyang
menunjang keterlaksanaan proses bisnis akademik praktikum dalam Labkom

Stikom Surabaya.

3.5 Tahap Pengembangan
A Architecture Vision
Mendefinisikan ruang lingkup, tujuan bisnis, sasaran bisnis,

profil organisasi, struktur organisasi, visi dan misi organisasi, dan memperoleh



persetujuan, serta memetakan semua strategi yang akan dilakukan. Pada fase ini
juga bertujuan menciptakan keseragaman pandang an mengenai pentingnya
arsitektur enterprise untuk mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan dalam
bentuk strategi serta menentukan lingkup dari arsitektur yang akan dikembangkan.
Pada tahapan ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk

mendapatkan arsitektur yang ideal.

B  Business Architecture

Mendeskripsikan arsitektur bisnis saat ini, sasaran, dan menentukan
celah (gap) diantara arsitektur bisnis. Pada fase ini dilakukan pendefinisian kondisi
awal arsitektur bisnis. Pada fase ini juga dilakukan pemodelan bisnis dengan
memilih tool yaRggtepat lmtuk menggambarkan arsitektur bisnis. Pemodelan
arsitektur bisnisnpdilakikan dengan /mergidentifikasikan area fungsional utama,

menetapkan fungsi bisnis dan mengidentifikasi tugas serta tanggung jawab.

C Information,Systam Architecture

Menekankan pada bagaimana arsitektur Sistemiinformasi dibangun yang
meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasiyang -akan digunakan, oleh
organisasi. Pada arsitektur data, dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh
komponen data yang akan digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan informasi
yang dibutuhkan organisasi berdasarkan kebutuhan area fungsional bisnis yang
telah ditetapkan. Indentifikasi yang dilakukan adalah menentukan kandidat entitas
data, mendefinisikan entitas data, dan membuat relasi antara fungsi bisnis dan

entitas data. Pada arsitektur aplikasi, dilakukan dengan mengidentifikasi kandidat



aplikasi, menentukan jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk memproses data dan

mendukung bisnis, serta membuat pemodelan arsitektur aplikasi.

D  Technology Architecture

Pada fase ini didefinisikan kebutuhan teknologi untuk mengolah data.
Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan kandidat teknologi yang akan
digunakan untuk menghasilkan pemilihan teknologi untuk platform teknologi yang
ada dalam aplikasi meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Teknik yang
digunakan adalah dengan mengidentifikasikan prinsip platform teknologi, yang
terdiri atas tujuh area yang meliputi sistem operasi, manajemen data, aplikasi,
perangkat keras, komunikasi, komputasi pemakai, dan keamanan.

TekniPinigmembehikan gambaran tentang jaringan yang terdapat pada
suatu organisaSim, Secara amum Arsitektur teknologi akan membandingkan
perencanaan daj pembangunan teknologi yang lama dan 'baru. Analisis gap ini
akan menempatkan—mfrestrikiur tekmnologi’ baru “yang "akan dibutuhkan" dalam

penerapan kedepannyas

E  Opportunities and Solution

Pada fase ini menekankan pada manfaat yang diperoleh dari arsitektur
enterprise. Dilakukan evaluasi gap dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur
bisnis, data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi untuk selanjutnya
membuat strategi untuk solusi. Evaluasi dan strategi untuk solusi ini dapat
dijadikan dasar bagi stakeholder untuk memilih dan menentukan arsitektur yang akan

diterapkan.



F Migration Planning

Pada fase ini dilakukan penilaian dalam menentukan rencana migrasi dari
suatu sistem informasi. Hasil penilaian tersebut lalu diurutkan berdasarkan
prioritas selanjutnya akan menjadi dasar rencana untuk penerapan dan migrasi.
Pemodelannya menggunakan matrik penilaian dan keputusan terhadap
kebutuhan utama dan pendukung dalam organisasi terhadap penerapan sistem

informasi.

3.6 Tahap Akhir
A Hasil dan Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil perencanaan enterprise
architecture dengaafmetodologi ADM TOGAF. Pada saat melakukan analisis hal
yang akan dilakukan, adalah™ m¢mastikan apakah perencanaan enterprise
architcture sudah sesval/dengan data-data yang dimiliki perusahaan. Hasil dari
dari analisis dapat-dijadikan sebagal aguat perkiraan yang dapat berfungsi sesuai

dengan harapan.

B  Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dijelaskan kesimpulan yang dibuat dalam membuat
perencanaan enterprise architecture menggunakan metode TOGAF ADM.
Dengan adanya langkah-langkah dan dokumentasi dalam pembuatan perencanaan
enterprise architecture menggunakan TOGAF menjadi jawaban atas perumusan

masalah dan tujuan yang telah ditetapkan.



Sedangkan saran, berisi tentang saran perbaikan kekurangan yang ada
pada blueprint SI/T1 yang telah dibuat serta saran pada pembuatan blueprint SI/TI
yang dibuat.

3.7 Alat Bantu Penelitian

Untuk kelancaran dalam penelitian ini, berikut penjelasan mengenai alat
bantu yang digunakan, yaitu:
1. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk pemodelan arsitektur, yaitu
Enterprise Architect Corporate Edition.v7.5.845 dengan teknologi Model Driven
Architecture (MDA) TOGAF ADM dengan platform operating system Microsoft
Windows 7 Ultimate veision 2009 Service Pack 1.

2. Seperangkat Personal Computer{RC)

SpesifikasitBE.yang digunakamsuntuk pengolahan data dan pembahasan
arsitektur entepprises adalah:

a. Prosesormintel Rentium®»Core 2 Duo CPU 4970.6Hz
b. Hardisk : 320 GB
¢. Random Access Memory (RAM) : 3 GB

d. Display Adapter : Intel Pentium®



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 hasil dan analisis akan membahas proses persiapan
untuk mempersiapkan perancangan arsitektur enterprise. Proses persiapan
meliputi tiga tahapan awal dari struktur dasar TOGAF ADM, vyaitu Preliminary
Phase, Architecture Vision, Businness, Information System Architecture,

Technology Architecture, Opportunities and Solutiohn, dan Migration Planning

2.13 Tahap Awal
Hasil danmpempaliasan dari ft@hap awal penelitian yaitu menjelaskan
tentang hasil sgudi pustaka  observasi, wawancara, serta perancangan arsitektur

enterprise.

4.1.1 Studi Pustaka
Salah satu metode pengumpulan data dengan mengkaji studi pustaka dari
buku-buku, jurnal, dan website. Studi pustaka digunakan untuk pengumpulan data
yang bersifat teoritis. Berikut ini proses pengumpulan data melalui metode studi
pustaka. Referensi buku dan jurnal yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
1. Buku Pengembangan Rencana Induk Sistem Informasi.
Buku ini digunakan sebagai acuan untuk mengintegrasikan Arsitektur Bisnis,

Arsitektur Informasi, Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi, dan Arsitektur



Teknologi dalam sebuah Arsitektur Enterprise untuk Menyusun atau
Merancang Pengembangan Rencana Induk Sistem Informasi Organisasi

2. Jurnal dengan judul “Perencanaan Arsitektur Sistem Informasi Menggunakan
Enterprise Architecture Planning (Studi Kasus: Universitas Singaperbangsa
Karawang), dipublikasikan pada Majalah IImiah Solusi Unsika, ISSN: 1412-
86676, Vol.10 No. 21 Ed. Des 2011 — Feb 2012. Jurnal tersebut membahas
tentang pengembangan sistem informasi pelayanan akademik pada salah satu
perguruan tinggi swasta di Jawa Barat.

3. Jurnal dengan judul “Analisis Pengembangan Enterprise Arsitektur Dengan
Menggunakan Framework TOGAF Pada Pengadilan Agama Bandung”.
Jurnal tersehtitSmembahas tentang pengembangan arsitektur enterprise pada

salah satu“lembaga instansishukemydi daerah Bandung, Jawa Barat.

4.1.2 Pengumpulan Data
A Observasi
Salah satumetode “pengumpulan data dengan melakukan observasi
perusahaan, untuk mendapatkan informasi seputar alur bisnis perusahaan secara
visual. Dengan melakukan observasi, informasi yang didapatkan bisa lebih
jelaskarena terjun langsung ke lapangan.
1. Data Alur Bisnis Perusahaan
Sebelum kegiatan praktikum dimulai, labkom mengadakan proses rekrutmen
dan seleksi CoAss sebagai pengisi materi kegiatan praktikum. Proses
penilaian seleksi dilakukan oleh staf labkom yang berkompeten sesuai mata
praktikum masing-masing. Kemudian bagian labkom meminta data

penunjang kegiatan praktikum kepada bagian akademik seperti data



mahasiswa dan praktikum apa saja yang dipilih oleh masing-masing
mahasiswa. Setelah didapat, labkom akan menentukan koordinator mata
praktikum dan melakukan plotting asisten dan CoAss sesuai dengan grup dan
jadwal praktikum.

Setelah itu, pihak labkom melakukan penjadwalan kegiatan belajar mengajar
sesuai data pengajar, mahasiswa, dan mata praktikum yang sudah terbentuk.
Setelah semuanya telah terbentuk, proses belajar mengajar kegiatan
praktikum pun dilakukan. Di akhir perkuliahan praktikum, pengajar akan
memberikan tugas yang sudah disiapkan sebelumnya oleh staf labkom dan
laboran untuk dikerjakan oleh praktikan dan dilakukan penilaian. Pada akhir
perkuliahan graktikum selama 1 (satu) semester, akan diadakan ujian akhir
praktikurg=“guna‘. mengetahuidtolak ukur kemampuan mahasiswa dalam
kegiatan praktikum. @i laboratorium komputer. Adapun kegiatan setelah
praktikum/selesai, dabkom ‘memberikan layanan berupa evaluasi praktikum
dengan metede matrikulasitndan remedial vangrmelibatkangbeberapa, pihak
antara lain prodi, bagian akademik, dan selurthystaf;, CoAss, maupun laboran
di bagian labkom sendiri.

Data Kondisi Perusahaan

Adapun kondisi perusahaan saat ini yang terkait dengan SI/TI yang ada bisa
dikatakan masih ada kekurangan yang perlu adanya perhatian dari pihak
internal labkom seperti ada beberapa aplikasi yang sudah ada tetapi tidak
difungsikan sebagaimana mestinya maupun yang dapat diintegrasikan sesuai
kebutuhan penunjang kegiatan praktikum namun belum ada tindakan

langsung dari labkom sendiri.



Selain itu, ada beberapa masalah yang terjadi dalam kegiatan praktikum yang
sedang berjalan antara lain tidak terkoneksinya jaringan internet beberapa
komputer dengan server yang digunakan untuk men-download dan upload
modul maupun jawaban yang sudah dikerjakan setelah kegiatan praktikum
selesai. Beberapa unit computer yang sudah ada aplikasi penunjang kegiatan
praktikum pun terkadang masih ada beberapa yang error sehingga perlu
adanya perbaikan, dan bisaanya penanganan perbaikan dilakukan setelah

praktikum selesai atau pada hari berikutnya.

B Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan melakukan
wawancara kepadafsalah satu pihak perusahaan yang berhubungan dengan
penelitian. Dengan malakukan wayvaneara, informasi yang didapat bisa lebih
akurat dan detil. Bertkut data yang didapatkan dari. hasil wawancara dengan
Bapak Tegar sebagatkepala bagian daritlLabkom-dan Bapak-Adrianus sebagal
laboran/staf pada Labkerm adalah.sebagai berikut:
1. Data visi, misi, dan tujuan organisasi
a. Visi
Menjadi Perguruan Tinggi yang Berkualitas, Unggul, dan Terkenal.
b. Misi
1. Membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) vyang berkarakter,
profesional, unggul dan berkompetensi;
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni sesuai
dengan kompetensi;

3. Meningkatkan kepedulian sosial terhadap kehidupan bermasyarakat;



4. Menciptakan lingkungan hidup yang sehat dan produktif;

5. Menciptakan corporate yang sehat dan produktif.

¢. Tujuan Organisasi
1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi, mandiri, dan
professional;
2. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi Sumber Daya Manusia;
3. Menghasilkan pengembangan dan karya inovatif ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni sesuai bidang kajian dan kompetensi;
4. Memperluasekses pendidikan bagi masyarakat;
5. Meningkatkantpemberdayaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni hagl masyarakat;
6. Meheiptakan lingkunganthidup yang,sehat dan produktif;
7. Menjadi lembagastpendidikang tinggigryangisehaiybermitu  dan
produktif;
8. Meningkatkan kerjasama yang saling menguntungkan-, dan
meningkatkan pencitraan institut.
Data struktur organisasi perusahaan
Struktur organisasi Labkom Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya menggunakan struktur organisasi garis dan staf (Gambar 4.1). Pada
struktur organisasi tersebut wewenang pimpinan organisasi dilakukan oleh
Kepala Bagian (Kabag) Laboratorium. Dalam menjalankan tugasnya Kabag

Labkom dibantu oleh Staf Labkom dan Administrasi.



Staf labkom adalah sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah Kepala
Labkom vyang berfungsi melaksanakan penelitian sesuaidengan lineritas
dosen.

Laboran adalah sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah Kepala
Labkom yang berfungsi sebagai koordinator asisten, koordinator praktikum
sesuai dengan MKP yang dikoordinir, sebagai asisten, bersama dengan staf
laboratorium melakukan penelitian, dan sebagai koordinator praktikum yang
dibantu oleh teknisi.

Administrasi merupakan sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah
Kepala Labkom yang berfungsi untuk merencakan kebutuhan pendukung
praktikum, mua kegiatan administrasi praktikum, pengambilan
dan penc ak

Asisten su erja adalah sub unit kerja di bawah

Laboran e

u
i eng’ onorer, (di rekrut_oleh_Labkom),
S

ar
98 rtemu i 0 KP,
VSIa Iak Q sestiai  fBidang

pendidikannya, monitoring dan evaluasi perkembangan mahasiswa.

rf]
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membimbing mahasis

Kepala Labkom

Staff Lab —

Laboran Administrasi
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Labkom Stikom Surabaya

3. Data proses bisnis yang berjalan di dalam perusahaan
Data proses bisnis yang ada di dalam labkom sesuai hasil wawancara dengan
bapak Tegar terdapat 10 proses aktivitas utama dan 4 aktivitas pendukung
proses dalam kegiatan praktikum yang antara lain:
a. Aktivitas Utama
1. Proses permintaan data penunjang
2. Proses rekrutmen dan seleksai Co-Asisten
3. ProsgSipemadialan praktikum
4. Peoses penentuan keordinztor praktikum
5. Prosesplotiing‘dan penjadwalan pengajar
6. Proses belajar mengajar (praktikum)
7. Proses,ujian praktikum
8. Proses penilaian akhifkegiatanipraktikiim
9. Proses monitoring dan evaluation
10. Proses evaluasi praktikum (matrikulasi dan remidial)
b. Aktivitas Penunjang
1. Proses finansial dan akuntansi (penggajian)
2. Proses pengembangan SDM internal
3. Proses pengelolaan aset Tl
4. Proses peremajaan arsitektur Tl

4. Data sistem informasi dan teknologi informasi yang digunakan



Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Tegar dari pihak labkom,

terdapat beberapa layanan STI yang digunakan pada kegiatan penunjang

kegiatan praktikum di Labkom antara lain sebagai berikut.

a.

Virtual Box Website Server digunakan untuk menjalankan layanan
website praktikum, karena layanan ini berada di dalam virtual box.
Aplikasi Cloning Client Server digunakan untuk mempermudah pekerjaan
teknisi dalam mempersiapkan komputer penunjang kegiatan praktikum
Server Management, PC Router digunakan untuk membatasi akses
internet yang keluar dari labkom

Virtual Box Oracle Server digunakan sebagai server utama praktikum
SQL dandpraktikim PBD (Prodi S1 dan D3)

Web ZSérviee{ PRI g@igupakan untuk menampilkan nilai praktikum
mahasiswa kexSicyea

Web Service ENP “digunakan untuk, mencatat kehadiran _dan. nilai
mahasisa

Web Service EVMO digunakan untuk mengambil data kehadiran dan nilai
mahasiswa, serta jadwal pengajar

Penjadwalan Praktikum (PPTI) aplikasi ini digunakan untuk membuat
jadwal praktikum mahasiswa setiap semester, kecuali semester pendek
Penjadwalan Pengajar digunakan oleh pihak labkom untuk membuat dan
menjadwalkan pengajar yang akan bertugas mengisi materi praktikum
Monitoring System and Traffic Control digunakan sebagai gerbang untuk
memberikan akses internet ke setiap ruangan labkom yang beroprasi untu

bisa mengakses data internet yang keluar dari labkom



. Website Praktikum digunakan untuk melakukan proses operasional
praktikum mulai dari akses materi, latihan, download soal atau modul,
dan upload jawaban

Website labkom.stikom.edu yaitu website yang berisi informasi tentang
publikasi modul dan publikasi info praktikum

. Administrasi Praktikum digunakan untuk melakukan proses administrasi
layanan akademik, khususnya untuk kegiatan praktikum

Pencatatan Kehadiran Pengajar digunakan untuk mencatat setiap
kehadiran pengajar (per shift)

Upload Jawaban Insidentil digunakan untuk meng-upload jawaban jika
mahasiswadiminta mengumpulkan jawaban melalui sistem di labkom
Entri ZNilai=Praktikums(ENE) digunakan untuk memasukkan nilai
praktikumyang.sudzh diolgh olehpstaf labkom atau laboran
Uploadidawabafl InstdeAti ¢UN S + UAS) digunakan. untuk meng-upload
jawabampada saat ujian\

Aplikasi Monitoring Keiusakan Komputerydigunakan untuk melakukan
pencatatan laporan kerusakan, pencatatan“perawatan;, pencatatan/proses
perbaikan, hingga proses verifikasi perbaikan yang dilakukan melalui
media web browser.

Repository Ubuntu digunakan untuk pengarsipan installer Ubuntu.
Aplikasi Desktop Front-End Evaluasi dan Monitoring (EVMO)
digunakan untuk membantu pengguna dalam hal ini kepala bagian
labkom (Kalab) mengetahui kondisi kelas yang diajar oleh pengajar, yaitu

nilai praktikum, peluang kelulusan mata praktikum, dan kinerja pengajar



4.1.3 Preliminary Phase
A Menentukan Framework Arsitektur

Framework yang digunakan dalam perancangan arsitektur enterprise
pada Labkom Institut Bisnis dan Infromatika Stikom Surabaya adalah framework
TOGAF dengan metodologi mengacu pada TOGAF ADM yang merupakan
metode yang detil bagaimana membangun dan mengelola serta penerapan
arsitektur enterprise dan sistem informasi. TOGAF ADM mencakup 8 (delapan)
fase, yaitu:
1. Phase A.‘Architecture Vision
2. Phase B. Business Assilecture
3. Phase C. Information System Architeciuie
4. Phase D. Techrology Architecture
5. Phase E. Oppurtinities andsSolutien
6. Phase F. Migration Planning
7. Phase G. Implementation Governance
8. Phase H. Architecture Change Management

Sesuai dengan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, untuk
pembuatan perencanaan arsitektur enterprise hanya dibatasi sampai dengan 6
tahapan, yaitu fase A sampai dengan fase F. Keenam tahapan tersebut harus
didasari oleh hasil kajian dari strategi bisnis yang diuraikan pada lingkaran

TOGAF yaitu Requirement Management.



B Ruang Lingkup Aktivitas Value Chain

Pada tahap analisis ini dilakukan analisa terhadap ruang lingkup aktivitas
value chain, terdapat 10 aktivitas utama dan 5 aktivitas pendukung. Ruang
lingkup aktivitas value chain, khusus di bagian produksi digambarkan dengan

value chain pada gambar 4.2 dibawah ini.

Finansial & Akuntansi
Accounting
Pengembangan SDM Internal Manajemen SDM

Pengelolaan Aset T1

Peremajaan Arsitektur TI

Logistik
K

Aktivitas
Pendukung

Teknologi

Logistik Masuk Operasi Pemasaran Layanan

ULIojuy Uep SIusig ymnsuy

« Monitoring& |+ Penilaian + Evahiasi
Evaluation Akhir Praktikum

+ Ujian

Praktikum

* Permintaan Data
Penunjang

Aktivitas

ain|Pros@s B

Berdasarkan Gambaraa? ka "deskrip gst” bisms tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Utama

a. Inbound Logistic: Permintaan Data Penunjang

Proses bisnis inti yang termasuk ke dalam bagian ini adalah “Permintaan
Data Penunjang”. Hal ini karena proses bisnis tersebut merupakan
langkah awal dalam proses penyelenggaraan praktikum secara
keseluruhan. Proses bisnis “Permintaan Data Penunjang” bertujuan

mempersiapkan kebutuhan data praktikum sebelum diselenggarakan.



b. Operation:

1)

2)

3)

4)

5)

Penjadwalan Praktikum, proses ini dilakukan guna memberikan
informasi kepada calon praktikan yang ingin mengikuti praktikum.
Rekrutmen dan Seleksi Co-Asisten, proses rekrutmen dan seleksi
Co-Asisten dijalankan oleh Labkom guna mencari calon pengajar
yang akan mengisi materi praktikum di Labkom.

Penentuan Koordinator Praktikum, dilakukan untuk menentukan
siapa dosen/asisten berkompeten yang akan menjadi koordinator
praktikum di Labkom.

Plotting & Penjadwalan Pengajar, proses ini dilakukan untuk
mepbagP-@ah mengatur jadwal pengajar yang bertugas mengisi
hateri-atau mengajarprakiikum di Labkom.

ProsesiBelajar Menggdjar Bpreses ini merupakan proses inti kegiatan

prakttkum/daribeberapa operationyang ada di dalam _Labkom.

c. OutbonayLogistic: Monitering & Evaluation

Fungsi proses ini dilakukan dijalankan guna mengawasi, mengendalikan,

dan mengevaluasi kegiatan selama praktikum [-berlangsung di/dalam

Labkom.

d. Marketing and Sales:

1)

Ujian Praktikum, fungsi ujian praktikum merupakan proses dimana
kegiatan ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan
mahasiswa praktikan setelah melakukan praktikum secara materi
selama delapan kali pertemuan dalam satu semester yang akan

diukur dengan menggunakan kalkulasi nilai.



2) Penilaian Akhir, fungsi dalam proses inti praktikum bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa praktikan
terhadap hasil proses belajar mengajar selama praktikum berjalan.

Service:

1) Evaluasi Praktikum
Evaluasi praktikum adalah aktivitas layanan yang diberikan oleh
Labkom kepada mahasiswa praktikan sebagai sarana untuk
perbaikan atau pengembangan kemampuan hasil akhir yang

diperoleh selama praktikum.

2. Aktivitas Pendukung

a.

Finansial dan"Akuntansi

Finagsial“dan akuntansimmerupakan kegiatan dalam hal manajemen
keuanganiyang.diatur olel Kabag Labkom. Keuangan yang dimaksud di
sini adalah biaya-biayanyang harus dikeluarkan pihak Labkom untuk
dapat ‘menjalankan tugas- danskegiatannyas T ugasnikabkomiyangputama
yaitu penyelenggaraan Jpraktikum| yang“membutdbkan biaya seperti:
honorarium Co-Asisten, honorarium koreksi_(untuk:\asisten), jmencetak
form presensi praktikan, dan lain-lain. Sedangkan kegiatan lain yang
membutuhkan biaya yaitu: seminar, training, workshop, dan lomba.
Pengembangan SDM Internal

Kegiatan pengembangan SDM internal ini dilakukan melalui proses
rekrutmen dan seleksi Co-Asisten yang dilakukan oleh Labkom untuk
mencari calon pengajar baru yang lebih kompeten dalam proses

praktikum. Adapun proses pengembangan sumber daya manusia (SDM)



dilakukan guna memberikan nilai tambah bagi asisten maupun Co-

Asisten sebagai bahan evaluasi dari proses praktikum sebelumnya.

Pengelolaan Aset Tl

Proses pengelolaan aset Tl perlu dilakukan untuk mencatat pergerakan
peralatan aset infrastruktur penunjang Tl yang ada di Labkom.
Pergerakan itu meliputi pengadaan (ada peralatan baru), peminjaman,
peralatan rusak, perbaikan peralatan, dan penggantian peralatan.
Peremajaan Arsitektur TI

Demi mendukung dan memaksimalkan perlaksanaan kegiatan praktikum,
pihak LabkemgSewaktu-waktu perlu melakukan pengadaan peralatan
untuk=memperbaiki konsdisi aset arsitektur Tl yang sudah tua atau tidak
dapat mendulkuhg™kegiatdn praktikum dengan baik. Hal ini misalnya
komputer” lamay angspesifikasinya _tidak mendukung_aplikasi. yang
diperlukan untuk praktikum. Walaupun kemputerytersebutatidak, rusak
secara fisik tetapi.tetap | harus diganii “dengan 'komputer | yang

spesifikasinya lebih tinggi.

C Business Process

Tabel analisa proses bisnis digunakan untuk menganalisa stakeholder dan

rule yang ada di perusahaan, tujuan dari analisa stakeholder dan rule agar segala

aktivitas yang ada di perusahaan bisa lebih jelas dan terpantau. Tabel analisis

stakeholder dan rule dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabel Analisa Proses Bisnis

No

Business Process Stakeholder Rule




No

Business Process

Stakeholder

Rule

Permintaan Data
Penunjang

a. Bag. AAK
b. Kaprodi

. Kalab

. Kalab

menghubungi
Bagian Akademik (Kabag AAK)
meminta daftar
praktikum (MKP) dan jumlah
praktikum per
MKP

Kepala

mata kuliah

masing-masing

menghubungi

AAK.meminta  daftar
MKP. Feedback:

Kabag
dosen
koordinator
Kaprodi mengirim file dokumen
daftar dosen koordinator MKP

Penjadwalan
Praktikum

a. Bag. AAK
b. PPTI

. Kalab

SKatab " membuat * “file

mengatur parameter

penjadwalan

. Kalab mengatur prioritas MK

yang akan dijadwalkan terlebih
dahulu

. Kalab melakukan penjadwalan

Jadwal
uatuk dikirimkan ke| tim 'RPPTI,
sebagai‘datagadwel di Sicyea

Rrekrutmen dan
Seleksi Co-Ass

a. Kaprodi
b. Manajemen
Pengajar

Honorer

. Membuat

lowongan “\pengajar

honorer

. Meramalkan kebutuhan pengajar

honorer

. Pembuatan soal tes TPA

. Pembuatan timeline rekrutmen

dan seleksi

. Proses seleksi TPA, kompetensi,

dan kecakapan pengajar honorer

Penentuan
Koordinator
Paktikum

a. Kaprodi
b. Staf Labkom

. Penentuan

koordinator mata

praktikum




No

Business Process

Stakeholder

Rule

¢. Administrasi

. Koordinator membuat daftar

software yang dibutuhkan di

masing-masing laboratorium

. KMP membuat Kkisi-kisi file

dokumen rencana pembelajaran
(modul)

. Koordinasi pembuatan modul

praktikum  dengan bagian
administrasi  dan  manajemen

publikasi

. Proses seleksi TPA, kompetensi,

dan kecakapan pengajar honorer

Plotting
Penjadwalan
Pengajar

arKaprodi
b. Kalab

. Kalab menentukan kuota

mengajar staf labkom

. Staf labkom melalui administrasi

mengumpulkan dokumen jadwal

yang stdah di plotting

PKatab "melakukan “penjadwalan

uatuk stat danpengajar

Proses Belajar
Mengajar
(Praktikum)

L Pengajatygimegambil [BART lalu

login | absensi pengajar syang

akan mengisi materi di lab.

. Pengajar masuk ke ruangan lab

yang sudah ditentukan —

timeline mengajar

. Selesai  mengajar,  pengajar

logout  dan meninggalkan

ruangan lab beserta praktikan

Monitoring &
Evaluation

Kalab

. Kalab menjadwalkan pertemuan

monitoring dan evaluasi

. Kalab, koordinator MKP, dan




No | Business Process | Stakeholder Rule
bag. administrasi melakukan
pertemuan
. Kalab membuat laporan hasil
pertemuan  monitoring  dan
evaluasi
. Staf  labkom dan laboran
meminta laporan data nilai tugas
praktikum
a. Kabag AAK | 2. Staf labkom dan laboran
8. | Penilaian Akhir b. Kalab melakukan perhitungan nilai

akhir dengan pembobotan nilai
yang sudah disepakati bersama

sebelumnya

Ujian Praktikum

a. Koorainator
MKP
b. Kalab

. Kalab meminta soal ujian

praktikum kepada koordinator
MKP

. Koordinator  MKP  membuat

Jadwal " daftar “jaga ‘'yang" akan

menjaga ruangydan waktu ujian

. Pengejar yang telah

dijadwalkan, /mefakukan proses
jaga ruang dan waktu ujian yang

diselenggarakan

10.

Evaluasi
Praktikum

a. Kaprodi
b. Kabag AAK

. Kabag labkom memberi info

pertemuan  untuk  evaluasi
praktikum melalui email atau

media sosial

. Evaluasi bersama diadakan

sesuai jadwal yang sudah

ditentukan

. Setelah  evaluasi  praktikum




No | Business Process Stakeholder Rule
selesai, Kalab membuat laporan

hasil pertemuan dan evaluasi

D Organization Issue

Berikut merupakan tabel yang menjelaskan permasalahan yang ada di
dalam lingkup organisasi Labkom. Permasalahan ini terjadi karena kurangnya
perhatian terhadap SI/TI yang ada, maka dengan menganalisa permasalahan yang
terjadi diharapkan bisa didapatkan sebuah solusi untuk permasalahan tersebut.
Tabel analisis permasalahan dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Analisis Permasalahan yang Ada Pada Proses Binsis Labkom

No Business'Process Issue

1./Kemunikasi permintaan masih melalui
pertemuan langsung atau via telepon

1 | Permintaan Datd 2. Afngiriman data*hanya melaluf email

Penunjang ) ] i [

3. Patapraktian masih diperkirakan "dan

pelum pasti

1. IKomunikasi “permiataan ‘masih melalui

2. | Penjadwalan Praktikum pertemuan langsungatau via telepon

2. Pengiriman data hanya melalui email

1. Belum ada aplikasi sendiri yang mengatur

] rekrutmen dan seleksi CoAss
Rrekrutmen dan Seleksi )
3. 2. Proses pemberitahuan kepada umum
CoAss . )
lowongan  pengajar  honorer  masih

menggunakan media poster

] 1. Broadcast dokumen hasil koordinator
Penentuan Koordinator . )
4. . laboratorium ke seluruh staf labkom masih
Paktikum o .
melalui via email




No

Business Process

Issue

Plotting Penjadwalan

Pengajar

. Broadcast dokumen hasil koordinator

laboratorium ke seluruh staf labkom masih

melalui via email

Proses Belajar Mengajar
(Praktikum)

. Terdapat PC yang error

. PC tidak tersambung dengan jaringan

internet

. Aplikasi penunjang kegiatan praktikum

yang belum ter-install di PC

. Proses download soal atau modul

pembelajaran  praktikum dan upload
jawaban ujian praktikum yang sering
mengalami gangguan atau trouble karena
faktor PC maupun koneksi jaringan

internet

Monitof ing-&-Evaluation

/ Blgadcast informasi pertemuan monitoring

& evaluation.masih-melalui- via email atau

pesan singkat (SMS)

JHasil” peftemuan monitoring dan evaluasi

masify hexlipa (resumel dan fdibukukan

Secara manual

Ujian Praktikum

. Terdapat PChyang errar [saat, akan\ dan

berlangsungnya ujian praktikum

. PC tidak tersambung dengan jaringan

internet

. Aplikasi penunjang kegiatan praktikum

yang belum ter-install di PC

. Proses download soal atau modul

pembelajaran  praktikum dan upload
jawaban ujian praktikum yang sering
mengalami gangguan atau trouble karena

faktor PC maupun koneksi jaringan




No

Business Process

Issue

internet

. Penilaian akhir masih dilakukan dengan

9. | Penilaian Akhir cara manual
. Pengiriman data hanya melalui email
. Kurangnya kesadaran dari mahasiswa
praktikan untuk bisa berkomunikasi
10. | Evaluasi Praktikum dengan pihak labkom

. Minimnya pengawasan dari pihak labkom

kepada praktikan

E Prinsip Arsitektur

Prinsip®yang. digunakamperiuk pembangunan enterprise architecture

adalah sebagai berikut:

1. Penyeragaman Renggunaan. Feknologi Informasi.

Penyeragainan dalam ieknelagininfermasi temtt harus,diperhatikanidengan

baik seperti spesifikasi pada PC tentunya antare user satu dengan user

lainnya harus mendapatkan spesifikasi PChyyang sama agar pemrasesan

data bisa berjalan secara bersamaan.

Penerapan Server Based.

Penerapan server based sendiri dilakukan karena untuk mengubah

lingkungan kegiatan dan aplikasi praktikum menjadi terpusat pada server

yang ada pada Labkom dan memiliki kelebihan antara lain bebas dari

malware, kesalahan bug dan error, serta laboran bebas untuk mengubah.

3. Penggunaan sumber data bersama (sharing).



Penggunaan sumber data bersama (sharing) dikarenakan terdapat beberapa

data yang digunakan oleh beberapa pengguna secara bersamaan.

4.2 Architecture Vision

Adapun kebutuhan yang akan dijelaskan pada tahapan architecture

vision adalah profil organisasi, pendefinisian visi dan misi, tujuan organisasi,

sasaran organisasi, unit organisasi, kondisi arsitektur saat ini.

A Profil Organisasi

1.

Latar Belakang

Laboratorium Komputer (Labkom) Institut Bisnis dan Informatika Stikom

Surabaya merupakan fasilitas penunjang kegiatan akademik yang

dikhususkafp*atlik’kegiatan perkuliahan praktikum. Ruang labkom pada saat

itu digantimedengan Saama-namailmuwan yaitu Aristoteles, Bernouli,

Copernicus/ Demorgan; Einstein,| Fibonacii, Galileo dan Hamming. Mulai

tahun 20Q9-Labkem menempati lantail® gedung Biru.

Nama: Laboratosium Kamputer Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya

Alamat: Gedung biru lantai 6, JI. Raya Kedung Baruk No. 98, Rungkut,
Surabaya

No. Telp/Fax: 031-8721731/ 031-8710218

Proses bisnis utama: Kegiatan perkuliahan praktikum

Visi, Misi, dan Tujuan

Visi dan misi perusahaan ini digunakan sebagai gambaran dalam menentukan

masa depan pembuatan sistem informasi.

a. Visi



Menjadi Perguruan Tinggi yang Berkualitas, Unggul, dan Terkenal.
b. Misi

1. Membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) vyang berkarakter,
profesional, unggul dan berkompetensi;

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni sesuai
dengan kompetensi;

3. Meningkatkan kepedulian sosial terhadap kehidupan bermasyarakat;

4. Menciptakan lingkungan hidup yang sehat dan produktif;

5. Menciptakan corporate yang sehat dan produktif.

¢. Tujuan

1. Menghasilkafy’ lulusan yang berdaya saing tinggi, mandiri, dan
professional;

2. Meningkatkan Kiralifikasi dantkbmpetensi Sumber Daya Manusia;

3. Menghasilkan pengembangan dan karya inovatif. ilmu. pengetahuan,
teknolegi, dan/atau senisesuar bidang kajian dan'kempeiensi,

4. Memperluas akses pendidikan bagi masyarakat;

5. Meningkatkan pemberdayaan ilmu pengetahuan, /teknologi,’ dan/atau
seni bagi masyarakat;

6. Menciptakan lingkungan hidup yang sehat dan produktif;

7. Menjadi lembaga pendidikan tinggi yang sehat, bermutu dan produktif;

8. Meningkatkan  kerjasama yang saling menguntungkan dan
meningkatkan pencitraan institut.

Pada saat melakukan wawancara mengenai visi, misi, dan tujuan

organisasi, Labkom masih belum memiliki visi, misi, dan tujuan organisasi



tersendiri karena Labkom merupakan sub bagian organisasi dari perusahaan
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya sehingga Labkom mengikuti visi,

misi, dan tujuan perusahaan secara keseluruhan.

B Ruang Lingkup

Ruang lingkup perencanaan arsitektur enterprise ini adalah melakukan
pra perencanaan arsitektur enterprise pada bagian produksi khususnya proses
bisnis permintaan data penunjang praktikum, rekrutmen dan seleksi CoAass,
mentukan koordinator laboratorium dan praktikum, plotting, dan penjadwalan
pengajar, proses belajar mengajar, ujian praktikum, hingga penilaian dan
monitoring praktikum, yang mencakup arsitektur bisnis, arsitektur sistem
informasi (arsigektur data dan arsitektur aplikasi), dan arsitektur teknologi pada

Labkom.

C Struktur Organisasi

Pada struktur organisasini-abkom Stikom Surabayamwewenangspimpinan
organisasi dilakukan oleh Kepala Bagian (Kahag) Laberatorivm Komputer. Pada
jabatan kepala bagian labkom di Stikom Surabayasdiisi oleh' bapak' Tegar, Heru
Susilo, M.Kom. Dalam menjalankan tugasnya Kabag Labkom dibantu oleh Staf
Labkom dan Administrasi.

Staf labkom adalah sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah Kepala
Labkom yang berfungsi melaksanakan penelitian sesuaidengan lineritas dosen.
Laboran adalah sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah Kepala Labkom
yang berfungsi sebagai koordinator asisten, koordinator praktikum sesuai dengan

MKP vyang dikoordinir, sebagai asisten, bersama dengan staf laboratorium



melakukan penelitian, dan sebagai koordinator praktikum yang dibantu oleh
teknisi.

Administrasi merupakan sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah
Kepala Labkom yang berfungsi untuk merencakan kebutuhan pendukung
praktikum, mencatat semua kegiatan administrasi praktikum, pengambilan dan
pencatatan pemakaian supplies.

Asisten laboratorium sub unit kerja adalah sub unit kerja di bawah
Laboran yang berfungsi sebagai pengajar honorer (di rekrut oleh Labkom),
membuat rencana pengajar setiap pertemuan sesuai dengan RP MKP,
membimbing mahasiswa selama praktikum, mengajar sesuai bidang

pendidikannya, monitering,dan evaluasi perkembangan mahasiswa.

Kepala Labkom

4 =7
¥ (\ ~_ W ,
Staff Lab
Ul E 4 A
Laboran Administrast
L Asisten

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Labkom
D Stakeholder
Stakeholder merupakan bagian yang berhubungan dengan perancangan
arsitektur pada kegiatan perkuliahan praktikum di dalam labkom, beberapa
stakeholder yang membantu dalam proses observasi dan wawancara perusahaan

adalah sebagai berikut:



3.

4,

Kepala Program Studi (Kaprodi)

Kepala Bagian Akademik (BAAK)

Kepala Bagian Administrasi Umum (AU)

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (PSDM)

Mekanisme hubungan antara sistem informasi yang akan dibangun dengan

stakeholder dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Mekanisme Hubungan Sl di Labkom dengan Stakeholder

No Stakeholder Mekanisme Hubungan
. Penentuan keputusan yang terkait dengan
kegiatan praktikum antara lain perijinan,
kartu rencana studi (KRS) mahasiswa, dan
1 | Kepala Program Studi sebagai pengawas kegiatan praktikum
(Kaprodi) ) )
. Laporan kegiatan selama perkuliahan

peaktikum

. Smber data dan informasi

Kepala Bagian Akedemik

A SUmber data dan informasi yang berkaitan

gdengan’ mahasiswa, ‘mata kuliah® praktikum,

2. penjadwalandpraktikum,dan informasi nilai
(Kabag AAK) _ ) | )
. Mangjemen “perkutiahian | praktikum di
Labkom
Kepala Bagian . Penyediaan aset SI/TI
3. | Administrasi Umum . . . .
(Kabag AU) . Penunjang kegiatan perkuliahan praktikum
. . Prakiraan kebutuhan jumlah pengajar lepas
Bagian Pengembangan
4. | Sumber Daya Manusia atau honorer (CoAss)

(PSDM)

. Honorarium CoAss maupun pengajar

E Solution Concept Diagram

Solution Concept Diagram ini dibuat berdasarkan proses bisnis yang ada

saat ini dan yang utama pada Labkom Stikom Surabaya (dapat dilihat pada bagian




Ruang Lingkup Aktivitas Value Chain di Bab V), kondisi SI/TI saat ini didalam

Labkom (dapat dilihat pada bagian architecture vision sub D di Bab V), prinsip-

prinsip arsitektur dan analisa hubungan antar kebutuhan data yang dapat dilihat

pada tabel.

Dengan adanya solution concept diagram, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat satu (1) sistem informasi yaitu: Sistem Informasi
Kegiatan Praktikum. Sistem informasi kegiatan praktikum tersebut dapat diakses
oleh semua bagian di dalam labkom dan juga sekaligus mahasiswa. Penyimpanan
data dan informasi yang dibutuhkan tersimpan ke dalam database dengan
menggunakan vendor yang sudah ada yaitu Oracle Database. Penggambaran
solution conceptf diagram, dapat dilihat pada gambar 4.4. dengan penjelasan
sebagai berikui:

1. Lokasi perusahaanwyang akan/dilakukan perbaikan SI/TI berada di lembaga
perguruandinggi Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya, tepatnya di
Laboratorium,Komputer lantai Gigedung utamag(iiru)

2. Jaringan sistem informagi_yang digunakan hanyasbisd diakses oleh pihak
internal perusahaan. Jaringan yang digunakan;menggunakan jaringan, LAN
karena menggunakan database terpusat.

3. Pengguna Sistem Informasi di perusahaan sendiri adalah Staf dan karyawan
Labkom Stikom Surabaya.

4. Menunjukkan tentang sistem informasi yang akan dibangun untuk kebutuhan
bisnis di perusahaan.

5. Media penyimpanan data yang digunakan bersifat terpusat dan menggunakan

vendor Oracle. Karena dapat mengolah data dengan cepat dan akurat,



manajemen sistem database cukup baik, dan mampu mengatasi jumlah data

dan angka dalam jumlah besar.

Qracle Database

Staff Labkom

Labkom
Stikom Surabaya

Intranet

Gambar 4.4 Solution Concept Diagram Labkom Stikom Surabaya

mbaran kegiatan yang dilakukan setiap

hari secara sist dan mi$i|'arganisasi, Dengan|-arsitektur

ngfiBer

bisnis dapat itan’ dengan Standar/ Operasional

Prosedur (SOP apaty dilakukan
penetapan tugas dan tanggung Jawab dalam sistem infofmasi penerapan SOP,
sehingga fungsi bisnis yang ada dapat berjalan dengan baik.
A Kondisi Saat Ini

Berdasarkan gambaran BPMN pada kondisi proses bisnis saat ini, terlihat
masih adanya alur yang masih belum efisien.
1. Proses Permintaan Data Penunjang Kondisi Saat ini

Proses permintaan data penunjang praktikum ini merupakan langkah awal

dalam proses penyelenggaraan praktikum secara keseluruhan dan bertujuan



2. Proses Rekr

mempersiapkan kebutuhan praktikum antara lain mata kuliah praktikum

(MKP) dan jumlah perkiraan praktikan yang akan mengikuti praktikum.

X
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Gambar 4.5 Proses Permintaan Data Penunjang Praktikum

Seleksi Co-Asisten Kondisi Saat ini

0-Asisfen merupakan proses yang dijalankan oleh

kan mengisi materi praktikum di lab.
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Gambar 4.6 Proses Rekrutmen dan Seleksi Co-Asisten

3. Proses Plotting Penjadwalan Pengajar Kondisi Saat Ini



Plotting dan penjadwalan pengajar ini dilakukan untuk membagi dan

mengatur jadwal pengajar (Laboran dan CoAss) yang bertugas untuk mengisi

materi atau mengajar praktikum di labkom.

Plotting &
Penjadwalan Pengajar

Kabag Labkom

hLolos Seleksi CoAssJ
%ata Pengajar Honorer %} . EDokumen Jadwal Pengajar
R Melakukan Plotting dan g .
yang Lolos Seleksi & s o Praktikum yang Sudah di
Diterima J gaj Plotting

Gambar 4.7 Proses Plotting dan Penjadwalan Pengajar

Proses Penentuan Koordinator Praktikum Kondisi Saat Ini

Proses ini dilakukan untuk menentukan siapa dosen atau staf labkom yang

berkompeten menjadi  koordinator praktikum yang mencakup mata

praktikum/data software yang akan digunakan, dan pembuatan modul

penunjang prakiikum padatabkom.
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Gambar 4.8 Proses Penentuan Koordinator Praktikum

Proses Penjadwalan Praktikum Kondisi Saat Ini

Proses ini dilakukan guna memberikan informasi kepada calon praktikan dan

pengajar di labkom yang ingin mengikuti praktikum.
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Gambar 4.9 Proses Penjadwalan Praktikum



6. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (Praktikum) Kondisi Saat Ini
Proses kegiatan belajar mengajar ini merupakan proses kegiatan inti
perkuliahan yang bersifat praktikum pada ruangan laboratorium computer

dari beberapa operation process yang ada di dalam labkom.
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Gambar 4.11 Proses Ujian Praktikum




8. Proses Penilaian Akhir Praktikum Kondisi Saat Ini
Proses penilaian akhir praktikum ini bertujuan untuk mengetahui nilai akhir
mahasiswa selama mengikuti kegiatan perkuliahan praktikum yang sudah
dilalui dengan menggabungkan beberapa nilai antara lain nilai tugas, nilai
UTS, dan nilai UAS. Serta untuk mengetahui prosentase sejauh mana tingkat

pemahaman mahasiswa praktikan selama kegiatan praktikum.
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9. Proses Evaluasi Praktikum Kongtisi Saatylni
Proses evaluasinprakiikum, saat ini adalah aktrvitas layanan yang diberikan
oleh Labkom kepada mahasiswa prakiikan sebagat“sarana”tntuk pefbaikan

atau pengembangan kemampuan hasii akhir yang diperoieh seiama praktikum
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Gambar 4.13 Proses Evaluasi Praktikum
B Usulan Perbaikan
Berdasarkan usulan BPMN yang akan dibuat pertama yaitu akan terdapat

penambahan untuk rekrutmen dan seleksi CoAss yang dimana kondisi saat ini



pada proses tersebut media pemberitahuan informasi mengenai adanya
pembukaan lowongan untuk calon pengajar honorer untuk praktikum masih
menggunakan poster yang disebar di beberapa majalah dinding di sekitar kampus
Stikom Surabaya. Harapannya untuk kemudian proses rekrutmen dan seleksi
CoAss sudah ada media pemberitahuan sendiri untuk menarik minat calon
pengajar honorer yang ingin mengembangkan bakat sebagai tenaga pengajar lepas
dalam kegiatan praktikum di Labkom.

Kedua, pada proses kegiatan belajar mengajar praktikum yang
didalamnya terdapat alur absensi dan dilanjutkan dengan proses belajar mengajar.
Absensi online di awal praktikum ini dimaksudkan agar pengajar bisa langsung
mengisi absensi Kehadtrankmahasiswa praktikan serta bisa langsung diketahui dan
data kehadiraa-praktikan |ebihakuratrselain pengisian absensi manual di BAP.
BPMN usulan yang dibagi‘pada seiiap prosesnya adalah sebagai berikut:

1. Proses ReKrutmen dan Seleksi.CoAss Usulan
Pada prosespickrutmen danwseleksi GoAss uswlangifiyierdepatysubnproses
penyebaran informasi untuk lowongan pengajar “prakiilkum lepas (CoAss)
dimana yang awalnya masih menggunakan metode /penyebaran dengan
menggunakan poster sebagai media pemasaran, disini akan digantikan
menggunakan media online dengan penyebaran informasi melalui situs

website labkom sendiri atau melalui media sosial eksternal lainnya.
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Gambar 4.14 Proses Rekrutmen dan Seleksi CoAss Usulan
2. Proses Belajar Mengajar Praktikum Usulan
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C Analisis Gap

Berdasarkan kondisi saat ini dan perbaikan yang diajukan maka analisis gap

arsitektur bisnis Laboratorium Komputer Stikom Surabaya dapat dilihat pada

tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Analisis Gap Arsitektur Bisnis

No.

Kondisi saat ini

Target yang diharapkan

Pada proses rekrutmen dan
seleksi CoAss, proses
pemberitahuan informasi masih
menggunakan poster dan belum
terdapat aplikasi tersendiri untuk

melakukan proses seleksi

Sudah memiliki media pemasaran
informasi sendiri untuk menarik
minat calon CoAss dan sudah
terdapat aplikasi sendiri yang
digunakan untuk melakukan proses

seleksi calon CoAss

Pada, proses [belajar mengajar
kegiatan" mgrakiikum,/ helum
terdapat aplikasi Untuk
melakukan@ fabsensi  gsecara

langsungykediatanipraktikum

Pada proses belajar mengajar
kegiatan praktikum, sudah terdapat
aplikasi untuk melakukan absensi
kegiatan”praktikum dengan® tujuan
menghemat' waktu ‘dan’mencegah
praktikanfsertaypengajardeoar tidak

lupa mengisi absensi

D Road Map Arsitrektur Bisnis

Jadwal implementasi proses bisnis di lakukan dalam jangka waktu 2 bulan.

Terdapat 10 bagian proses bisnis yang akan diimplementasi yaitu pada proses

permintaan data penunjang praktikum, rekrutmen dan seleksi coass, plotting

dan penjadwalan pengajar praktikum, penentuan koordinator praktikum,

penjadwalan praktikum, kegiatan belajar mengajar (praktikum), ujian

praktikum, penilaian akhir, serta evaluasi praktikum (matrikulasi dan




remidial) dapat dilihat pada tabel 4.5. Faktor yang dipertimbangkan pada

pada impelementasi arsitektur bisnis adalah sebagai berikut:

a. Faktor Lingkungan Perusahaan
Dengan adanya perubahan dari sisi arsitektur bisnis pastinya harus ada
penyesuaian dari sisi alur sistem yang ada di perusahaan, maka dari itu
dibutuhkan waktu implementasi selama 2 (dua) bulan agar staf dan
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan alur sistem yang baru.

b. Faktor Staf dan Karyawan
Ketika dilakukan implementasi secara otomatis akan dilakukan sosialisasi
terhadap staf dan karyawan, karena jumlah staf dan karyawan di Labkom
yang bisaidibtlanghcukup memadai, maka proses implementasi dilakukan
selama2 (dua) bulan.

wabel.5"Road Map Imptementasi Proses Bisnis

Jangka Waktu
No £ usines i Bss (®©Ktober — November 2017)
Oktober November
Permintaan Data I_I_W\
1. Penunjang

2. | Penjadwalan Praktikum

Rrekrutmen dan Seleksi
3. | CoAss

Penentuan Koordinator
4. | paktikum

Plotting Penjadwalan
5. | Pengajar

Proses Belajar Mengajar
6. | (Praktikum)

7. | Monitoring & Evaluation




Jangka Waktu

No Business Process (Oktober — November 2017)

Oktober November

8. | Ujian Praktikum

9. | Penilaian Akhir

10. | Evaluasi Praktikum

4.4 Information System Architecture

Pada fase ini lebih menekankan pada bagaimana arsitektur sistem
informasi dikembangkan. Requirements management pada fase information
system architecture ditinjau dari 2 (dua) aspek, yaitu arsitektur aplikasi dan
arsitektur data.
4.4.1 ArsitekiurData

MelakUkanmanalisis”terhadap fentitas data pada Labkom, dengan acuan
kondisi saat inigyang ada pada Labkem. Komponen dari arsitektur data terdiri atas,
kondisi arsiteltur data 'saat iniusulan perbaikan, analisis.gap arsitekiur data, dan
road map arsitektur data.
A Kondisi Saat Ini

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, saat ini

Labkom Stikom Surabaya memiliki 20 (dua puluh) kebutuhan data yang terdapat
dalam beberapa layanan STI yang ada. Data tersebut akan diuraikan pada tabel 4.6
kebutuhan data yang terkait dengan proses bisnis terdapat pada Labkom Stikom

Surabaya.



Tabel 4.6 Analisa Entitas Data Saat Ini

Data Hasil Nilai Akhir Praktikum

No Business Process Entitas Data
1. Data Prakiraan Mahasiswa Praktikan
1 i:;?:}?;zzn Data 2. Data Mata Kuliah Eraktikum
3. Data Dosen Pengajar
1. Data Koordinator MKP
2. Data Koordinator lab. komputer
2. | Penjadwalan Praktikum 3. Data KRS Semester
4. Data Jadwal Mahasiswa Praktikan
Rekrutmen dan Seleksi 1. Data Jumlah Pengajar yang Dibutuhkan
3 CoAss 2. Data Calon Pengajar Honorer
Plotting Penjadwalan 1. Data Pengajar Honorer Lolos Seleksi
4 Pengajar 2. Data Mata Kuliah Praktikum
1. Data Plotting Pengajar
5. E?:Ift’:tkl:ar: RaOIdindll  |> Data Mata Kuliah Praktikum
3. /Data Laboratorium
f. Data’ KRS Semester,
N Proses_ Belajar Méngajar 23.Data Jadwa-l Mahasiswa Praktikan
(Praktikumm) 3. Pata'™aten & Modul
4. Data Tugas Praktikum
1. Data SoallUjianPraktikim
7. | Ujian Praktikum 2. Data Absensi Rraktikan
3. Data Modul
1. Data Rekap Nilai Ujian
8. | Penilaian Akhir 2. Data Rekap Nilai Praktikum
3. Data Absensi Praktikan
1. Data Hasil Nilai Ujian
2. Data Rekap Nilai Praktikum
9. | Monitoring & Evaluation 3
4.

Data Absensi Praktikan




1. Membuat Daftar Kandidat Atribut Entitas Data
Dari kebutuhan entitas data yang sudah didapat, selanjutnya yaitu
menentukan atribut entitas maka data yang diperlukan adalah data berdasarkan
fungsi bisnis yang diperoleh dari arsitektur bisnis. Daftar atribut entitas data akan
dijelaskan pada Tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7 Entitas Data yang Diusulkan

No | Business Process Entitas Data Atribut Entitas
1.1 NIM_Mhs
) ) 1.2 Nama_Mhs
1. Prakiraan Mahasiswa
) 2.1 Kode_MKP
1 Permir_1taan Data Praktlkan- _ 2.2 Nama_MKP
Penunjang 2. Mata Kuliah Praktikum
) 3.1 Kode_Dosen
8. Dosen Pengajar
3.2 NIK_Dosen
3.3 Nama_Dosen
1.1 NIM_Mhs
_ 1.2 Nama.Mhs
1. Jumiah'Pengajar yang S MIEOR S
. sisten
2 Rekrut_men can Dibutuhkdn -
" | Seleksi COASsS 2.2 Nama Asisten

2. Calon Pengajar Honarer
3.1 NIK [Labaran

3.2 Nama_Laboran

1.1 NIM_Mhs
1. Pengajar Honorer Lolos | 1.2 Nama_Mhs
Plotting Seleksi 2.1 NIK_Asisten
3. PenJaQWaIan 2. Mata Kuliah Praktikum | 2.2 Nama_Asisten
Pengajar
3. Laboratorium 3.1 Kode_Lab
3.2 Nama_Lab
1.1 NIK_Laboran
1. Staf Labkom
Penentuan > Mata Kuliah Praktik 1.2 Nama_Laboran
i . Mata Kuliah Praktikum
4, Koor(_ilnator - 2.1 Kode MKP
Praktikum 3. Laboratorium

2.2 Nama_MKP




No

Business Process

Entitas Data

Atribut Entitas

3.1 Kode_Lab
3.2 Nama_Lab

1.1 Kode_Kelas
1.2 Kode_Grup

1. KRS Semester 1.3 SKS
5, | Penjadwalan 2. Mata Kuliah Praktikum | 2.1 Kode_MKP
Praktikum
3. Laboratorium 2.2 Nama_MKP
3.1 Kode Lab
3.2 Nama_Lab
1.1 BAP
1.2 Kode_Grup
1.3 Kode_Lab
1. Jadwal Mahasiswa 1.4 Nama_Lab
Proses _Belajar Praktikan 2.1 Kode MKP
6. '(\gf;'l?t?ﬁrm) 0. Wiater & odul 2.2 Nama_MKP
3" Tugas/Praktikum 2.3 Kode_Modul
2.4 Nama~ Moduf
3.1"Kode Tugas
82 Nama_Tugas
&1 _KiodeSoal
1. Soal Ujian Praktikum 1.2-Nama-Soal
7. | Ujian Praktikum 2. Absensi Praktikan 2.1 BAP
3. Modul 3.1 Kode_Modul
3.2 Nama_Modul
1.1 Nama_MKP
1.2 Kode_MKP
1. Rekap Nilai Ujian 1.3 NIM_Mhs
8. | Penilaian Akhir  [2- Rekap Nilai Praktikum | 1.4 Nama_Mhs
3. Absensi Praktikan 1.5 Nilai_Ujian

2.2 Kode_Tugas
2.3 Nama_tugas




No | Business Process Entitas Data Atribut Entitas
3.1 BAP
3.2
1. Hasil Nilai Ujian 1.1 Kode_Mhs
2. Rekap Nilai Praktikum | 1.2 Nama_Mhs
g, | Monitoring & 3 56| Nilai Akhir 1.3 Nilai_Ujian
" | Evaluation .
Praktikum 2.1 Kode_Tugas
4. Absensi Praktikan 2.2 Nama_Tugas
2. Relasi Entitas Data dengan Fungsi Bisnis

Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara entitas dengan
fungsi bisnis, pada entitas memiliki fungsi sebagai pendukung untuk
fungsi bisnis, seperti pada bagian fungsi bisnis permintaan data penunjang
membutdbkanfentitas mata praktikum dan entitas prakiraan mahasiswa
untuk TuRgsi bisniSypermintadamhdata penunjang praktikum. Tabel relasi

entitas datapustiansdengan funosi bisnisidapat; dilinat jpada ‘tabel 4.8

dibawah ini.




Entitas

Fungsi Bisnis

Permintaan Data

Rekrutmen &

Seleksi CoAss

Mata Kuliah
Praktikum

> |Penunjang

KBM Praktikum

Ujian Praktikum

Penilaian Akhir

Praktikum

Monitoring &

Evaluasi

Praktikum

Mahasiswa
Praktikan

x

Koordinator
MKP

Pengajar
Honorer
(CoAss)

Penjadwalan
Pengajar

Jadwal
Mahasiswa
Praktikan

KRS Semester

Staf/Laboran
Labkom

Data
Laboratorium
Komputer

siusig I1sbun4 uebusp eleq seuiug Ise[ay 8'Y |age.L



Entitas

Fungsi Bisnis

Permintaan Data
Penunjang

Rekrutmen &

Seleksi CoAss

Modul
Praktikum

KBM Praktikum

Ujian Praktikum

Penilaian Akhir

Praktikum

Monitoring &

Evaluasi

Praktikum

BAP Absensi
Praktikan

Soal Tugas
Praktikum

Soal Ujian
Praktikum

Penilaian
Akhir
Praktikum

Rekap Nilai
Akhir
Praktikum




3. Road Map Arsitektur Data
Jadwal implementasi proses bisnis di dalam jangka waktu 2 (dua) bulan,
karena terdapat kendala dari sisi dana dan persetujuan dari pimpinan, maka
dari itu proses implementasi dilakukan secara bertahapFaktor yang
dipertimbangkan pada pada impelementasi arsitektur data adalah:
a. Faktor Analis Sistem
Dalam pengembangan sistem yang terdapat pada Labkom, peran analis
sistem sangat penting guna mengetahui potensi kebutuhan dan
keterbatasan data yang sudah dijabarkan sebelumnya pada analisis data
. Faktor Programmer
Implementasl @plikasi dilakukan selama 2 bulan dikarenakan
ketgfbatasan, dafiysiSiprogeammer dan juga implementasi dilakukan
bersamgarrdengan arsitekturfaplikasi.
Tabel4.9'koad Map Eatitas Data
Jadwal
No EntitassData Tehun 2017
Oktober November
1. | Mahasiswa Praktikan
5 Mata Kuliah Praktikum
" | (MKP)
3. | Pengajar Honorer (CoAss)
4. | Penjadwalan Pengajar
5 Jadwal Mahasiswa
" | Praktikan
6. | KRS Semester
7. | Staf/Laboran Labkom

Koordinator MKP




Jadwal
No Entitas Data Tahun 2017
Oktober November

Data Laboratorium
Komputer

10. | Modul Praktikum

11. | BAP Absensi Praktikan
12. | Soal Tugas Praktikum
13. | Soal Ujian Praktikum
Hasil Penilaian Akhir

14. Praktikum
15 Rekap Nilai Akhir
" | Praktikum

4.4.2 Arsitektur

;ebuah teknologi spesifikasi yang akan
digunakan un i i sistem informasi. Arsitektur aplikasi
menjadi suatu terdiri dari komponen-kompoenen yang saling
berinteraksi in.Qsi ktur aplikasi disebut juga dengan
infrastuktur apl . i sitekrur ik erupakanl cara
komunikasi komponen-komponen melalui network atau. jaringan ,yang ,saling
terhubung.
A Kondisi Saat Ini

Saat ini sistem informasi di laboratorium komputer Stikom Surabaya
masih belum terintegrasi satu sama lain, proses pengiriman data yang terjadi saat
ini masih menggunakan email. Pada kondisi saat ini, terdapat aplikasi yang ada
dan berjalan pada Labkom terdapat 20 (dua puluh) layanan sistem dan teknologi

informasi (STI). Adapun beberapa layanan aplikasi STI yang terdapat pada

Labkom terdapat pada tabel 4.10.


http://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi

Tabel 4.10 Daftar Layanan STI pada Labkom

Proses Bisnis

No Nama Layanan STI Status

1 | Virtual Box Website Server Digunakan

2 | Aplikasi Cloning Client Server Digunakan

3 | Management Server, PC, & Router Digunakan

4 | Virtual Box Oracle Server Digunakan

5 | Web Service PPTI Digunakan

6 | Web Service ENP Digunakan

7 | Web Service EVMO Digunakan

8 | Penjadwalan Praktikum (PPTI) Digunakan Penyelenggaran
9 | Penjadwalan Pengajar Digunakan Praktikum

10 | Sistem Monitoring and Traffic Control Digunakan

11 | Website Praktikum Digunakan

12 | Website labkomistikom.edu Digunakan

13 | Administrasi Praktilkum Digunakan

14 | Pencatatan Kehadiran Pengajar, Digunakan

15 | Upload Jawabaninsidentil Digunakan

16 | Entri Nilai Praktikam (ENP) Digunakan !

Menyelenggarak }
anljian
17 | Upload Jawaban Insidentil (UTS +UAS) Digunakan praktikum
(Utama)
Perawatan dan
Pemeliharaan
18 | Aplikasi Monitoring Kerusakan Komputer | Digunakan Aset Lab
(Pendukung)
19 | Repository Ubuntu Digunakan
Aplikasi Desktop Front-End Evaluasi dan Menyelenggarak

20 Digunakan

Monitoring (EVMO)

an Praktikum




Bagian dari proses bisnis yang memiliki aplikasi antara lain Virtual Box
Website Server, Plotting dan Penjadwalan Pengajar, Penjadwalan Praktikum,
Website Praktikum, Pencatatan Kehadiran Pengajar, Website labkom.stikom.edu,
Entri Nilai Praktikum, Upload Jawaban Insidentil, serta aplikasi Desktop Front-
Rnd Evaluasi dan Monitoring (EVMO).

Berikut ini adalah tabel 4.11 aplikasi saat ini yang menunjang proses
bisnis pada Labkom Stikom Surabaya.

Tabel 4.11 Daftar Aplikasi Penunjang Proses Bisnis

No Business Process Aplikasi
1. Permlr_wtaan Data Administrasi Praktikum
Penunjang
2 Rekratmen, dan Seleksi i
" |/CoAsS
3 Plotting Penjadwalan Aplikasi Penjadwalan
" ["Pengajar Pengajar
4 Penentuan Koordinator _
[ Praktikum
5. Penjadwalan Prakiikum ApI|I<_a51 Pegiadala
Prektikum
Proses Belajariengayar ) .
6. (Praktikum) Website Prakiikum
Upload Jawaban
7. | Ujian Praktikum Insidentil (UTS dan
UAS)
o : 1. Web Service ENP
8. | Penilaian Akhir 2. Entri Nilai Praktikum
1. Web Service EVMO
2. Aplikasi Desktop
9. | Monitoring & Evaluation Front-End Evaluasi
dan Monitoring
(EVMO)




Virtual Box Website Server

Aplikasi ini digunakan untuk menjalankan layanan website praktikum,
karena layanan ini berada di dalam virtual box.

Plotting dan Penjadwalan Pengajar

Aplikasi digunakan oleh pihak labkom untuk membuat dan
menjadwalkan pengajar yang akan bertugas mengisi materi praktikum.
Output yang dihasilkan dari pengolahan di dalam aplikasi ini adalah
dokumen jadwal pengajar yang akan mengisi materi praktikum di lab.
Aplikasi Penjadwalan Praktikum

Aplikasi ini digunakan untuk membuat jadwal praktikum mahasiswa
setiap sémestelg” kecuali semester pendek. Output yang dihasilkan dari
aplikasivini“adalah informasiy jadwal perkuliahan praktikum yang bisa
diakses aleh'mahasiswa maupun pengajar di Labkom.

Websijte Praktikum

Aplikasipini digunakantuniuksmelakukangprosestoperasional, praktikum
mulai dari akses materi/latihan, downloadysoal, atat medul, dan upload
jawaban. Output olahan yang dihasilkandari aplikasiini~adalah, hasil
jawaban dari tugas, UTS, dan UAS yang sudah di upload oleh praktikan.
Upload Jawaban Insidentil (UTS dan UAS)

Aplikasi ini digunakan untuk meng-upload jawaban hasil ujian UTS
maupun UAS praktikum.

Pencatatan Kehadiran Pengajar

Aplikasi ini digunakan untuk mencatat setiap kehadiran pengajar (per

shift) untuk mengetahui apakah pengajar hadir dalam kelas laboratorium



komputer. Output yang dihasilkan dari aplikasi ini adalah rekap absensi
kehadiran pengajar maupun CoAsS.

Entri Nilai Praktikum (ENP)

Aplikasi digunakan untuk memasukkan nilai praktikum perhari atau
setiap pertemuan yang sudah diolah oleh staf labkom atau laboran.
Output yang dihasilkan adalah hasil nilai tugas harian praktikum.

Desktop Front-End Evaluasi dan Monitoring (EVMO)

Aplikasi ini digunakan untuk membantu pengguna dalam hal ini kepala
bagian labkom (Kalab) mengetahui kondisi kelas yang diajar oleh
pengajar, yaitu nilai praktikum, peluang kelulusan mata praktikum, dan
kinerja gengajar’ lOutput yang dihasilkan adalah rekap hasil nilai akhir
prakiékum-dan Kelulusanwpraktikan per mata praktikum serta angket
kepuasaniprakiikan terhalapi§emua yang mencakup semua Kegiatan
praktikum berlangsung.

Layanam,STI yeng disebuikan diatas merupakan»aplikasitlayanan STI

yang digunakan sebagai penunjang proses bisnis yangada sekarang dan herjalan

untuk memenuhi kebutuhan informasi kegiatan, praktikum di Haboratorium

komputer Stikom Surabaya.

B Usulan Arsitektur Aplikasi

Usulan arsitektur aplikasi sesuai dengan kondisi arsitektur aplikasi saat

ini adalah sebagai berikut:

Menganalisa Kebutuhan Proses Bisnis
Menganalisa kebutuhan data pada proses bisnis, pada bagian ini

dilakukan analisa kebutuhan data untuk proses bisnis. Nantinya akan



diketahui sistem informasi apa saja yang akan dibuat berdasarkan analisa
kebutuhan data ini. Tabel analisa kebutuhan data dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Membuat Daftar Kandidat Modul Aplikasi

Hasil identifikasi fungsi dan arsitektur bisnis yang ada serta arsitektur
aplikasi saat ini di Labkom Stikom Surabaya, maka dapat ditentukan
kandidat modul aplikasi yang diperlukan untuk mendukung fungsi utama
pembuatan arsitektur aplikasi di Labkom. Berikut ini daftar kandidat
modul aplikasi pada Labkom Stikom Surabaya.

1. Modul Aplikasi Rekrutmen dan Seleksi

2. ModuPFAplikasi Koordinator Praktikum

Mendefinisiken ModulrAplikasi

Menjelaskanmeefinisi dari’ masihg-masing modul aplikasi. Terdapat 6
ModulSaplikasifyangidigeinakean oleh Labkom Stikom. Surabaya, modul
tersebubidapat dilihatpada tabel dibawah inis

Tabel 4.12 Kandidat Madul AplikasiglariRefinisinga

No Nama Modul Aplikasi Keterangan
Modul ini  mencakup
1 Aplikasi Rekrutmen & proses seleksi dan
" | Seleksi penerimaan calon pengajar

lepas untuk labkom

Modul ini  mencakup

proses penjadwalan
5 Penentuan Koordinator pengajar, koordinator
" | Praktikum praktikum & laboratorium,
dan penjadwalan

praktikum




4.5 Technology Architecture

Pemetaan kondisi arsitektur teknologi saat ini diperlukan untuk melihat
kondisi infrastruktur jaringan yang akan digunakan dalam perancangan model
arsitektur dimasa mendatang, apakah arsitektur jaringan komputer yang sekarang
sudah memadai atau belum. Berikut merupakan hasi analisis kondisi arsitektur
teknologi di Labkom Stikom Surabaya.
A Kondisi Infrastruktur STI Labkom Saat ini

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap kondisi sistem dan
teknologi saat ini pada penerapan proses praktikum pada Labkom terlihat bahwa:

1. Data yang diolah dan dihasilkan menjadi informasi dari masing-masing
fungsi bisfiisiadagyang disimpan dalam bentuk softcopy dan masih banyak
pula yang disimpan atawurdiarsipkan dalam bentuk hardcopy.

2. SebagianWbeSam.sistem operasi®yang masih banyak digunakan pada
computérPC diguang laberatorium computer adalah Windows XP, sebagali
tempat ‘Berjalannya aplikasi fpraktikum, walatpanisudahgierdepatysistem
operasi terbaru yaitu \Windows 7 yang saat mi, masih_hanya digunakan oleh
laboran maupun staf Labkom sebagai penunjang/\kelancaran /proses
praktikum.

3. Processor yang paling banyak digunakan adalah pentium IV dan Core 2
Duo. Namun ada sebagian dari beberapa komputer di salah satu ruangan
laboratorium yang sudah di-upgrade menjadi Processor Core i5.
Penggunaan processor ini tersebar disetiap unit ruangan lab namun
processor Core 2 Duo ini paling banyak digunakan di beberapa ruangan

laboratorium komputer.



4. Alat input yang digunakan berbentuk mouse dan keyboard sebagai alat
penunjang kegiatan praktikum di laboratorium komputer maupun di
ruangan laobran Labkom.

Adapun pemanfaatan alat penunjang personal computer (PC) yang
digunakan pada proses bisnis kegiatan yang terdapat pada Labkom terdapat
beberapa bagian di dalamnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13 Pemanfaatan PC Penunjang Proses Kegiatan di Labkom

No. Unit Organisasi Jumlah PC

1. | Administrasi Labkom 1 Unit

2. | Laboran & Staf Labkom 8 Unit

3. | Kepala Bagian Labkom 1 Unit

4. | Teknisi 2 Unit
Total 12 Unit

Pada proses, Disfis™ inti Kkegdlatan belajar mengajar di dalam ruang
laboratorium comptrer yang @igunakan untuk melakukan praktikum, praktikan
dibekali dengam, masing-masing,komputer tiap meja, Komputer yang ada sudah
dipersiapkan sebelumnya diawal Semester 'sebelum, perkuliahan  praktikum
dimulai. Terdapat beberapa komputer penunjang praktikumayang tersedia pada
masing-masing ruangan laboratorium dengan spesifikasi sebagai berikut.

Tabel 4.14 Perangkat Penunjang Praktikum di Labkom

No | Laboratorium Keterangan Spesifikasi

20 PC untuk | Processor Core 2 Duo, RAM
praktikan/praktikum | 2GB, monitor LCD per meja,
1. | Aristoteles + 1 PC Pengajar Keyboard, Mouse, 1 unit
proyektor pengajar

40 PC untuk | Processor Core 2 Duo, RAM
2. | Bernouli praktikan/praktikum | 3GB, monitor LCD per meja,
+ 1 PC Pengajar Keyboard, Mouse, 1 unit




No | Laboratorium Keterangan Spesifikasi

proyektor pengajar

20 PC untuk | Processor Core 2 Duo, RAM
praktikan/praktikum | 4GB, monitor LCD per meja,
3. | Copernicus + 1 PC Pengajar Keyboard, Mouse, 1 unit
proyektor pengajar

41 PC untuk | Processor Core 2 Duo, RAM
praktikan/praktikum | 4GB, monitor LCD per meja,
4. | De Morgan + 1 PC Pengajar Keyboard, Mouse, 1 unit
proyektor pengajar

20 PC untuk | Processor Core 2 Duo, RAM
praktikan/praktikum | 4GB, monitor LCD per meja,
5. | Einstein + 1 PC Pengajar Keyboard, Mouse, 1 unit
proyektor pengajar

20 PC untuk | Processor Core i5, RAM 4GB,
praktikan/praktikum | monitor LCD per meja,
6. | Fibonagcel P C Pengaijar Keyboard, Mouse, 1 unit
proyektor pengajar

20 PC intuk | Precesser Core j2¢Due, IRAM
prektikan/praktikum | 1GB, monitor LCD per meja,
7. | Galileo CC Pengajar Keyboard, ~Mduse, Vi1 lunit
proyekiorpengajar

10 unit laptop, 4 unit

8. | Hammin server, layer-3
' g Switch,2 unit access
point.

Berikut merupakan struktur jaringan komputer yang sampai sekarang
masih digunakan sebagai alat migrasi semua data yang terdapat pada proses
praktikum yang ada di dalam intern Labkom sendiri. Terdapat 3 (tiga) buah server
yang digunakan sebagai pusat data dengan spesifikasi Processor Intel (R) Pentium
Core 2 Duo, menggunakan vendor dari Dell, dengan sistem operasi Windows
Server 2008. Teknologi yang digunakan sebagai media komunikasi adalah telepon

dengan IP, jaringan LAN, dan internet. Jaringan LAN tersebar ke beberapa



ruangan laboratorium komputer guna mempermudah arus data dari server ke
komputer.

Jaringan kabel LAN tersebut melewati beberapa Switch dan Hub sebagai
jembatan data agar tidak terjadi redundansi data. Dari masing-masing komputer
client yang terletak di beberapa ruang laboratorium computer, dihubungkan
dengan kabel LAN dan Hub untuk selanjutnya disambungkan ke Server. Pada
computer client dosen dan laboran juga dapat mengakses database server yang
sudah terhubung dengan jaringan internal di bagian PPTI. Struktur jaringan ini
hanya sebagai sarana migrasi data dari proses praktikum di Labkom yang bisa di
akses ketika praktikum berjalan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Kebutuhan
data penunjang praktiktimpjuga bisa di akses melalui beberapa PC/komputer yang
ada di masing=-masing. lab; Gambaritepologi jaringan yang terdapat pada Labkom

Stikom Surabaya dapatdilihat pada’ gambar 4.15
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Gambar 4.16 Sturktur Jaringan dan Komputer pada Labkom



B Usulan Perbaikan Infrastruktur ST1 Labkom

Pada tahapan ini diidentifikasi dan didefinisikan teknologi yang dibutuhkan

untuk dapat menyediakan layanan bagi sistem informasi yang akan dibangun.

Pendefinisian dan identifikasi yang dilakukan terhadap kebutuhan sistem

informasi meliputi identifikasi prinsip teknologi, mendefinisikan platform

teknologi, dan membuat topologi jaringan adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Prinsip Teknologi
Identifikasi terhadap prinsip-prinsip dasar bagi platform teknologi yang
diperlukan sebagai pendukung sistem informasi perusahaan adalah hal
yang dilakukan pada tahapan ini. Prinsip-prinsip tersebut digunakan
untuk ngeneptikan platform dan sebagai arahan penyediaan teknologi
informasidi. LabkomwStikom Surabaya. Hasil dari identifikasi ini
meliputifperamgkat™keras /perang@kat lunak, perangkat komunikasi, yang
disesuaikan deghgan* arsiiekiur teknologi saat ini, arsitektur data, dan
arsiteldur, aplikesi” yang- didefinisikan pada fasen|nformationSystem
Architecture. Hasil identifikasi dapat dilihatpada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Prinsip Teknologi yang-Akan Bigunakan

No. Jenis Prinsip
1. Didasarkan pada kebutuhan dan tujuan

pembuatan sistem informasi perusahaan

N

1. | Perangkat Keras |2- Supportdengan teknologi client-server

w

. Bisa digunakan untuk perkembangan

teknologi yang akan datang.

. Sistem operasi mendukung sistem informasi.

. User friendly.

2. | Perangkat Lunak . Dapat mendukung semua platform aplikasi.

A W N

. Adanya hak akses user.




No. Jenis Prinsip

5. Mendukung jaringan.

6. Bahasa pemograman yang digunakan dapat
mendukung perkembangan kearah orientasi
berbasis objek.

7. SI yang dibangun menghasilkan sistem
berbasis GUI.

1. Teknologi komunikasi yang dapat

N Perangkat_ mendukurilg c.lient-ser\-/er.
komunikasi 2. Teknologi informasi dapat mendukung

fungsi bisnis yang akan datang.

Mengidentifikasi Prinsip Teknologi

Mendefigisikag.—.platform teknologi yang akan dijadikan sebagai

pendyktm@ fungsiBisnis adalah tujuan dari tahapan ini. Pada prinsipnya,

teknologilmyany paibtituhkan Badalah teknologi jaringan yang dapat

menghdbungkan antansistem INformasi yang dibangun pada tiap-tiap unit

organisasi. Sistemyinformagil yang akan dikembangkan berbasis open

source dan Ccfient-server menggunakan, bahasa gemrograman Java

dengan database oracle sebagai tempat penyimpanan datanya, Platform

teknologi terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak adalah sebagai

berikut:

1. Server

Berkaitan dengan sistem informasi yang akan dibangun maka
diusulkan 1 (satu) unit server guna memenuhi kebutuhan tersebut.
Server tersebut adalah 1 (satu) unit server untuk application dan

database server sebegai pusat penyimpanan aplikasi dan data istem



informasi Labkom Stikom Surabaya. Spesifikasi minimum server

yang diusulkan dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Spe

sifikasi Minimum Kebutuhan Server

Processor

64 Bit Quad-Core CPU Speed 3.0 Ghz, 8M L2
Cache, 1066 MHz FSB

Expansion Slot

PCI, PCI Express

RAM

8 GB DDR-3 SDRAM-5300

Network Connection

100/1000 Mbps

Video Type Integrated Graphic 512 MB
Hard Drive 1 TB SATA, 9400 RPM
Keyboard, Mouse USB Standart

Optical Driver DVD RW

System Fans/Caooler

Manageable Cooling Fans

Chassis Eiom

Factor

H440 NZXT Chassis

2. Persgnal’Cemputer(PC)

Berkaitan_dengan

arsitektur Sl yang akan dibangun maka diusulkan

penambahan ' jumlah, PC | menjadi  kebutuhan yangl harus dipenuhi.

Spesifikasi PC yang diuSulkan untuk mendtklng “arsitektur” sistem

informasi yang akan dibangun dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah.

Tabel 4.17 Usulan Spesifikasi PC pada Labkom Stikom Surabaya

Processor

Intel (R) Core i5 64 Bit Dual CPU Speed 2.0 GHz

Expansion Slot

PCI, PCI Express

RAM 2 GB DDR-3 PC-5300
Network 100/1000 Mbps
Connection

Hard Drive 320 GB SATA, 9400 RPM

Keyboard, Mouse

USB Standart

Cashing

Dekstop/Mini Tower ATX




Interface Serial Port, Paraller Port, USB Port, Audio

3. Layar Monitor LCD
Monitor merupakan sebuah alat output yang digunakan untuk
menampilkan hasil dari CPU, jumlah unit monitor sama dengan
jumlah PC yang tersedia pada ruangan laboran maupun pada ruangan
laboratorium komputer di Labkom. Spesifikasi minimum monitor
dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Spesifikasi Minimum Layar Monitor LCD
Display Type LCD

Screen Size 15"
Resolution 1024x768
Weight 5.40 Ib (2,45 kg)

RatedVoltage ACHI207280 V (50/60 Hz)

4. Printelylzaser
Prnter lasef adaleh*suate-mediagoutput atau alat pencetak data'absensi
(BAR)'miaupun yang digunakan untukdprosés manual ke datarm media
berupa kertas def@am” menggunakan laser, “pfiRter aser*yang akan
digunakan hanya berjumiah 2 buah saja yaitu pada bagian adminisirasi
dan pada ruang laboran di Labkom. Spesifikasi print laser dapat
dilihat pada tabel 4.19 di bawah ini.

Tabel 4.19 Spesifikasi Minimum Laser Printer pada ruang Labkom

Efective Print Reolution | 1200 x1200 dpi

Printing Method Laser
PC Connectivity USB, Paraller
Print speed black 19 ppm

Media type Papper, Postcard, Envelopes,




Transparancies, Label

Compatible Media Size

Letter, Executive, Postcard, Envelope, A4

Memory Standart

8 MB

Power Consumption

Max 300 watts

5. Uninterruptible Power Suplly (UPS)

Uninterruptible Power Suplly (UPS) merupakan suatu alat yang

berfungsi sebagai media penyimpanan daya yang bersifat sementara

dan digunakan sebagai backup pada komputer maupun server yang

digunakan. UPS bekerja apabila terjadi pemadaman listrik secara

mendadak yang tujuannya untuk menghindari hilangnya data saat

terjadi arus perpindahan data. UPS yang digunakan berjumlah 3 buah.

Spesifik@siminium UPS bisa dilihat pada tabel 4.20

Tabehd.20N\Spesifikas: Minilum Uninterruptible Power Suplly (UPS)

Input Pewer Voltage 176-286, V.
OutputPower Voliage 230/
Output Power Gapacity. By Request
Back UpTime-Half Load 18 Minutes
Back Up Time Full Cead 5 Minutes

Battery Type Maintenance Free
Features Automatic Self Test, Status Indicator,
User Replacable Batteray
Interface DB-9, RS-232, RJ-45, T-Base, T-
Ethernet
6. Router

Router digunakan untuk membagi protocol kepada anggota jaringan

yang lainnya sehingga sebuah protocol dapat di sharing ke perangkat

jaringan lain. Perangkat router yang diusulkan memakai router



mikrotik 1100 AH dengan processor power PC MPC8533 1066 MHz,
chipset enskripsi, 4GB memory, memiliki 13 port gigabit ethernet, 2
buah switch chip dan 2 buah port auto by pass on failure, serta casing
19” IU rockmount.

7. Switch
Swicth digunakan untuk menghubungkan beberapa komputer atau
HUB untuk membetuk jaringan yang lebih besar. Switch yang
diusulkan adalah CISCO catalyst 2960 series yang memiliki 24 port.
Dari 24 port tersebut, digunakan 2 (dua) port untuk menghubungkan
switch ke router atau antar switch.

Perangkat lanak*yang digunakan dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

8. Sistem Operasi
Kritegiaiyang“farus dipeauli untuk sistem operasi server adalah
sebagai berikuit:
a. Qpensource
b. Mendukung GUL (GraphicallUser Mterfage)
c. Bisa di update
d. Tersedia utility yang memadai.
e. Dapat terhubung dengan jaringan Gigabyte Ethernet.
f. Mempunyai tingkat keamanan yang baik.
g. Mendukung protocol TCP/IP.
Kriteria yang harus dipenuhi untuk sistem operasi client (ruang
laboratorium komputer) adalah sebagai berikut:

a. Legal.



e.

f.

User Friendly.

Mudah dalam proses instalasi dan pemeliharaan.
Mudah di update.

Dapat terhudubung dengan jaringan LAN.

Mendukung protocol TCP/IP.

. Perangkat lunak bahasa pemgrograman

Kriteria yang harus dipenuhi untuk instalasi bahasa pemrograman

yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

a.

Object Oriented Programming.

b. Syntax program mudah dimengerti.

C.

d

Dapatimendukung database oracle.

LWMampu mengolahrdataTdalam jumlah besar.

10. Basis Data.(database)

11.

Kditeria yano, Sharussdipenuhi _untuk instalasi, database .yang
dibutuhkan adalahrsebagaimherikut:

a. Memiliki kemampuapimanajemen Sistem database.

b. Dapat melakukan management user:

¢. Dapat mengolah data dengan cepat dan akurat.

d. Tingkat keamanan tinggi.

e. Fasilitas backup dan restore yang memadai

Aplikasi Perkantoran (Office Application)

Kriteria yang harus dipenuhi untuk kebutuhan instalasi aplikasi
perkantoran adalah sebagai berikut:

a. Legal.



b. User Friendly.

o

. Dapat berjalan di sistem operasi windows.

d. Mudah dalam proses instalasi dan pemeliharaan.

@D

. Dapat berjalan pada PC yang berspesifikasi rendah.
12. Program Penunjang (utility)
Program utility perawatan computer adalah sebagai berikut:

a. Open Source.

(=2

. Dapat berjalan di sistem operasi Windows.

o

. Dapat di update.

d. Dapat terintegrasi dengan antivirus yang tersedia.
13. Antivirus {program)

Keriteria®yang hatasidipetiuhi untuk antivirus adalah sebagai berikut:

a. Berlisensi.

b4 Dapat dilakukanupdate berkala.

c..Mampu mendeteksi komputer dari workstation sampaike'Server.

d. Memiliki viruslidrarylyang|besar.

e. Tidak menyebabkan crash dengan aplikasiain,
Relasi Antara Platform Teknologi dengan Layanan STI

Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara platform
teknologi dengan layanan STI yang terdapat pada Labkom, seperti pada
bagian entri nilai praktikum memiliki hubungan dengan server untuk
penyimpanan data, kemudian dengan PC untuk mendukung jalannya
aplikasi, monitor berfungi untuk mendukung input data ke dalam aplikasi

dan melihat data yang ada di dalam aplikasi, UPS berfungsi untuk



mencegah kerusakan pada perangkat keras, Switch digunakan untuk
mengatur alur data, sistem operasi digunakan untuk mendukung jalannya
perangkat keras dan perangkat lunak, Bahasa pemrograman digunakan
dalam pembuatan aplikasi, basis data digunakan untuk melakukan
penyimpanan data, aplikasi office digunakan untuk mendukung aktivitas
diluar aplikasi, utility digunakan untuk keperluan maintenance pada
perangkat keras. Tabel relasi entitas data usulan dengan fungsi bisnis
dapat dilihat pada tabel 4.21 di bawah ini.

Tabel 4.21 Relasi Platform Teknologi dengan Layanan STI

Layanan STI
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d. Relasi Antara Platform Teknologi dengan Fungsi Bisnis
Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara platform
teknologi dengan fungsi bisnis utama yang terdapat pada Labkom. Tabel
relasi platform teknologi dengan fungsi bisnis dapat dilihat pada tabel
4.22 di'bawah ini}

Tabele22 RelagiPatform [ieknologi dengan Fungsi Bisnis
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C Analisis Gap Afrsitektur Teknologi

Berdasarkanpkondisi® saat~ini /dan, usulan perbaikan maka analisis gap

arsitektur teknologi pada Labkom Stikom Surabaya dapat dilihat pada’tabel

4,23 di bawah-iai:

Tabel. 4723 Analisis Gap Arsitektur Teknologi

No. Saat inf

Targetyang Diharapkan

1 8 Unit PC

Ditambahkan 3 Unit PC untuk
mem-backup computer yang
rusak maupun untuk backup
data di Labkom

2. Belum ada UPS untuk komputer yang
terdapat pada beberapa ruangan
laboratorium komputer

Ditambahkan UPS untuk
masing-masing ruangan

laboratorium komputer

3. Spesifikasi masih belum di upgrade

Spesifikasi sudah di upgrade di

masing — masing hardware

4. Kabel jaringan masih menggunakan

Kabel jaringan sudah




No.

Saat ini Target yang Diharapkan

kabel tembaga (LAN) menggunakan fiber optik

D Road Map Arsitektur Teknologi

Jadwal implementasi arsitektur teknologi dalam jangka waktu 2 bulan, karena

terdapat kendala dari sisi dana dan persetujuan dari pimpinan, maka dari itu

proses implementasi dilakukan secara bertahap. Terdapat 2 platform

teknologi yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak dapat dilihat

pada tabel 4.24. Faktor yang harus dipertimbangkan pada impementasi

arsitektur teknologi adalah:

a. Faktor Biaya
Implengentasifarsitektur teknologi dilakukan selama 2 bulan dikarenakan
prosesppermintaany4dapa” yang terbatas dikarenakan harus mendapat
persetujuanptericbibndahdlu oleh pimpinan terutama- ketika menangani
perupahan hardware yang ada,
Tabel 4.24 Road Map Arsitekidr Teknologi
Jadwal
No Entitas Tahul 2017
Oktober November
1 Perangkat Keras
' (Hardware)
2 Perangkat Lunak

(Software)

4.6 Opportunities and Solutions

Pada fase ini dilakukan identifikasi parameter strategis dengan cara

evaluasi gap dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, data,



arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi untuk selanjutnya membuat strategi

untu

k solusi. Adapun pemodelan bentul tabulasi adalah sebagai berikut:

A Tabulasi Gap Sistem Informasi

Gap analisyis sistem informasi antara kondisi saat ini dan usulan sistem
informasi yang akan datang dapat dilihat pada tabel 4.25 di bawah ini.

Tabel 4.25 Gap Analisis Layanan STI pada Labkom

EXISTING

GAP Analysis
1. Rekrutmen dan Seleksi
CoASss And
2. Penentuan Koordinator
Praktikum Add

B

PerbandingainsDaie:

Dari hasii-analisa’ kebutuhan berdasarkan arsitektur sistem informasi pada
Labkom Stikom, Strabaya telah ‘digeroleh hasil bahwa terdapat beberapa
modul aplikast yang, " diusulkan” untuk memperbaiki sistem informasi
perusahadny, sesualk, dengar, fungsi, bisnis| tiapstiapabagian. JAModul-modul
tersebut telah dijelaskan pade tabel 4.10 dan, 4126, modul-modul tersebut
diharapkan dapat membantu dalam menggantikan peransistemsyang selama

ini dimiliki oleh perusahaan.

Perbandingan Platform Informasi

Hasil perbandingan platform teknologi yang ada saat ini dengan arsitektur
ideal yang diusulkan pada arsitektur teknologi, diperoleh beberapa
kesimpulan antara lain:

a. Penambahan PC sebanyak 3 unit dengan spesifikasi minimum bisa dilihat

pada tabel 4.26.



b. Dilakukan pembuatan sistem dengan bahasa pemrograman Java dan
menggunakan database Oracle.
c. Dengan konsep client server maka seluruh distribusi data dan aplikasi

akan berpusat pada server.

4.7 Migration Planning

Tujuan dari tahapan ini adalah merencanakan proses migrasi atau
peralihan dari sistem yang lama ke yang baru agar penerapan sistem informasi
yang akan dibangun menjadi terarah dan berjalan dengan baik. Proses migrasi

meliputi tahapan sebagai berikut:

A Menyusun RFIOFHtas Rengembangan Aplikasi pada Arsitektur Aplikasi
Melakukan®penyusunan arutan”implementasi aplikasi, rencana perubahan
sistem lama‘'ke sistenvharu, mengelompokkan aplikasi.

fabel 4.26/PemetaaitiAplikasi Terhadap Entitas Data

likasi

Entitas

Data

Mata Kuliah
Praktikum
Mahasiswa C
Praktikan
Pengajar C
Honorer
(CoAss)
Penjadwalan C
Pengajar
Jadwal C R
Mahasiswa
Praktikan
KRS Semester C

\Website Sefver
Plotting dan
Penjadwalan
Pengajar
Penjadwaian
Praktikum
Website
Praktikum
Upload
Jawaban
Insidentil
Pencatatan
Kehadiran
Entri Niiai
Praktikum
Desktop Front-
End EVMO

ONirtual Box




Staf/Laboran
Labkom

Data
Laboratorium
Komputer

Modul
Praktikum

BAP Absensi
Praktikan

Soal Tugas
Praktikum

Soal Ujian
Praktikum

Nilai Ujian
Praktikum
(UTS/UAS)

Penilaian
Akhir
Praktikum

Rekap Nilai
Akhir
Praktikum

B Sumber Daya Manusia

Untuk dapat

implementasi

didefisnisikanyketersediaan sumber daya mandsia (SPM), merttpakan sumber

daya yang paling kritis yang harus dipertimbangansSetidaknya ada'enam

peran SDM yang diperlukan dalam melakukan ‘implementasi/dari aplikasi

yang telah didefinisikan. Peran-peran tersebut mencakup:

a. Analis sistem yang berperan melakukan analisis terhadap kebutuhan yang
sudah dipaparkan dalam arsitektur informasi

b. Perancang sistem yang berperan dalam merancang sistem dan aplikasi
yang diinginkan sebagai penunjang proses bisnis

¢. Programmer, yang berperan untuk menerjemahkan rancangan yang dibuat

oleh perancang sistem ke dalam bahasa pemrograman



d. Ahli jaringan, atau dikenal dengan sebutan administrator jaringan yang
berperan dalam melakukan instalasi dan pemeliharaan sistem jaringan.

e. Teknisi, yang berperan untuk merakit dan memelihara perangkat keras
yang dibutuhkan dalam implementasi arsitektur sistem informasi dan
arsitektur teknologi.

Berikut merupakan kualifikasi yang perlu dimiliki oleh sumber daya
manusia sesuai dengan peran yang di jalankan dalam pelaksanaan implementasi.
Kualifikasi SDM yang diusulkan dapat dilihat pada tabel 4.27

Tabel 4.27 Kualifikasi Analis Sistem

Kualifikasi Analis Sistem

1. Memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang komputer
science/siudtesginfarmation management system, business information
systems “atatrmaths andoperational research.

2. Memilikiipengalaman-di bidanhganalisis sistem yang mencakup kegiatan
survey, dgsain dan/identifikasi kebutuhan sistem.

Memilikt kemampuan,muttitasking

3.

4. Mampu erpikir kreatifsdalanm'memecahkan mesaiah

5. Memiliki ketrampilan anahitikal dan/interparsonal.yangbaik.
6.

Mampu bekerja sesuai jadwal dalam segala kondisi.

Kualifikasi Perancang Sistem

1. Memiliki kemampuan yang baik di bidang hardware, software dan Bahasa
pemrograman.

2. Memiliki kemampuan untuk memetakan kebutuhan pengguna.

3. Memiliki kemampuan logical approach untuk menyelesaikan
permasalahan

4. Memiliki kemapuan untuk bekerja dengan banyak orang dalam berbai
level termasuk staf dan non-teknis.

5. Memiliki latar belakang dalam computer engineering, computer scienc,

information technology, atau bidang sejenisnya.




6. Memiliki pengalaman dalam computer system development.
7. Memiliki pengalaman dalam database design, development , dan
administration.

8. Memiliki pengetahuan mengenai metode perancangan yang baik.

Kualifikasi Programmer Sistem

1. Memiliki kemampuan yang baik dalam bidang hardware, software dan
bahasa pemrograman.

2. Memiliki kemampuan menginterpretasikan dan mengikuti rencana teknis.

3. Memiliki kemapuan logical approach untuk menyelesaikan masalah.

4. Memiliki kemapuan bekerja dengan banyak orang dalam berbagai level
termasuk teknis.

5. Memiliki kemampuan manajemen proyek.

6. Memiliki pengalaman dalam computer system development.

7. Memiliki kemaimpuian bahasa java dan database oracle

Adapuntjumlah sumbemdayzaymanusia yang terlibat untuk penyelesaian
beberapa aplikastlayanan STI bary/dapat dilihat pada tabel 4.28 di bawah ini.

flabel 4.28 [fugasidansylumiah Sumber Daya Manusia

No. Tuigas ggl&;

1. | Pimpinan proyek 1

2. | System Designer 4

3. | System analyst 2

4. | Programmer 5

5. | Database Administrator 1

7. | Entry Data Processing 5

8. | Infrastruktur dan jaringan 3
Total 21




C Perkiraan Penjadwalan Pelaksanaan Implementasi
Sebuah penjadwalan pelaksanaan implementasi perlu dibuat dengan
memperhatikan pada estimasi waktu impelementasi. Perkiraan Penjadwalan
pelaksanaan implementasi dapat dilihat pada tabel 4.29

Tabel 4.29 Perkiraan Penjadwalan Pelaksanaan Implementasi

Aplikasi Estimasi Hari

Fase transisi dan Penyesuaian 30
fungsi Bisnis dan Teknologi
Aplikasi Virtual Box Website 10
Server
Aplikasi Plotting dan

. . 10
Penjadwalan Pengajar
Aplikasi Penjadwalan 10
Praktikum
Aplikasi Wepsite Praktikum 10
Aplikasi Pencatatan Kehadiran 10
Pengajar 9 | %
Aplikasi Entri: NilainPraktikum 10
(ENP)
Aplikasi Dgsktop Front-End
Evaluasi dan-ionitoring 10
(EVMO)
Total keseluruhan pengerjaan 120 Hafi

D Meminimalisasi Resiko
Dalam penerapan sistem informasi pada Labkom Stikom Surabaya
meminimalisasi resiko adalah hal yang harus dilakukan, karena akan
berdampak pada kinerja kegiatan perusahaan yang bersangkutan. Untuk
meminimalisasi resiko, ada beberapa hal yang harus dilakukan:
a. Melakukan testing terhadap modul aplikasi yang akan diterapkan kedalam

sistem yang akan dibangun.



b. Mendokumentasikan sistem informasi secara lengkap dan terstruktur

sehingga bila terdapat kesalahan dapat ditelusuri dengan mudah.

c. Pelatihan dan training terhadap pengguna aplikasi.

d. Melakukan sosialisasi untuk semua stakeholder pada Labkom Stikom

Surabaya. Penjelasan faktor-faktor terkait resiko berdasarkan 5W + 1H

akan dijelaskan pada tabel 4.30 adalal sebagai berikut:

Tabel 4.30 Faktor-faktor Resiko Berdasarkan 5W+1H

Faktor
terkait Who When Why Where How
resiko
Testing TI Setelah Untuk Di Melakukan
terhadap implementasi | mencegah | Bagian | uji coba
modul arsitektur bug dan TI interface
aplikasi teknologi error dan koneksi
terhadap
aplikasi
Pelatihan £l dany, | Setelah Untuk Di Memberikan
dan training | HRD implementasifymencegah | masing- | pengarahan
terhadap aplikasi kesalahan masing | §| “steprbysstep
pengguna dalam bagian. | kepada
aplikasi pénggunaan pengguna.
aplikasi
Sosialisasi | Kepaia. | Ketika Agar tidak /4 Di MembeFikan
untuk bagian | semuaproses | terjadi miss hmasifio- | pengarahan
semua produksi | implementasi | Komtinikast | masing © | seputar
stakeholder | dan Tl sudah selesai bagian perubahan
SUTIdi
perusahaan.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.6 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan sesuai dengan

tahapan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan:

1.

Dengan menggunakan metodologi TOGAF-ADM sebagai tools yang
digunakan dalam membuat perencanaan arsitektur enterprise ini, dapat
menghasilkan rancangan model arsitektur yang terdiri atas profil perusahaan,
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi dalam
sebuah hasil perencanaan arsitektur enterprise.

Hasil darizanalisa laporan gpereneanaan arsitektur enterprise ini adalah sebuah
blueprint SHERYang aken digunakamieleh perusahaan dalam mengembangkan

seluruh arsitektur SI/Thdi Eabkemyang ada saat ini.

5.2 Saran

Saran yang diberikan“tintuk pengembanganlebifi Tanjut adalah Sebagai

berikut:

1.

Jika ada penambahan layanan STI dan penambahan aktivitas proses bisnis
operasional internal akademik Labkom Stikom Surabaya, prosedur yang telah
dibuat ini perlu disesuaikan dengan kondisi terbaru pada Labkom agar
layanan SI/T1 yang ada dapat menyesuaikan dengan kondisi paling update.

Membuat aplikasi terkait dengan prosedur perencanaan arsitektur enterprise

yang sudah dibuat untuk mengotomatisasikan proses bisnis. Hal ini bertujuan



untuk menghindari adanya system crash yang berjalan diatas platform sistem

informasi yang ada di Labkom Stikom Surabaya
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